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PEDOMAN TRANSLITERASI?

A. Konsonan
Huruf .
arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& . . Es (dengan titik
Sa S di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
< Ha H di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
: . : Zet (dengan
. Zal Z titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet

2 Hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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Hamzah

Apostrof

&

Ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:

K : kataba S : zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya yaitu:




Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah dan Al Adanl
4 ya
35 Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh:
<axX: kaifa, ds :haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf tanda
| Fathah dan 3 a dan garis
S alif atau ya di atas
Kasrah dan . I dan garis
G ya di atas
Dammah q u dan garis
> dan wau di atas
Contoh:
<ila : mata d&2 qila
() rama &34 : yamiitu
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D. Ta’marbutah

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
Contoh: 35J4kY) &= : raudatulatfal,

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”. Contoh: dall: talhah.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditrasliterasikan dengan ha(h). Contoh: 555 i—"‘aéﬂ‘: al-
Madinah al-Munawwarah.

E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini dialmbangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\0: rabbana z>J): al-hajj
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu J) namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan huruf gamariyah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. Contoh: (il : as-syamsu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: elsl\ . al-galamu.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang (-).

G. Hamzah

Bila hamzah terletak diawal Kkata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: &l : umirtu.

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
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atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini,
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya. Contoh: Wlijs Lijda 4 oy

Bismillahimajrehawamursaha.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD. Contoh: il 4@ J3 il glimas % : Syahru

Ramadan al-lazi unzila fih al-Quranu.

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan. Contoh: Giea 53Y) 4 : Lillahil-amrujami’an.
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ABSTRAK

Pada masa sekarang, penentuan arah kiblat tidak hanya
menggunakan Matahari atau Bulan, bintang pun bisa dijadikan penentu
arah kiblat asalkan mengetahui azimuth bintang tersebut. Penentuan arah
kiblat menggunakan bintang sama halnya dengan penentuan arah kiblat
menggunakan matahari, yaitu dengan alat yang sama serta data dari
benda langit yang menjadi titik acuan untuk selanjutnya dimasukkan
kedalam rumus segitiga bola. Salah satunya adalah bintang Aldebaran
yang terdapat dalam rasi bintang Taurus. Bintang Aldebaran bisa
dijadikan sebagai alternatif penentu arah kiblat di malam hari.
Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mencoba meneliti
dan menganalisis bintang Aldebaran sebagai penentu arah kiblat serta
akurasinya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
metode penentuan arah kiblat menggunakan azimuth bintang Aldebaran
dan bagaiamana pula tingkat keakurasian metode penentuan arah kiblat
menggunakan bintang Aldebaran.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
yang termasuk kedalam penelitian kualitatif. Data primernya diambil
dari hasil observasi di lapangan. Data sekunder diperoleh dari buku
Almanak Nautika atau dari aplikasi Nautical Almanac serta dari studi
dokumen-dokumen berupa buku-buku seputar arah Kkiblat sebagai
pendukung dari data primer. Metode pengumpulan datanya dilakukan
dengan cara observasi dan dokumentasi, sedangkan metode analisisnya
menggunakan analisis komparatif yang bertujuan untuk menguji
keakuratan suatu metode baru dalam menentukan arah kiblat
menggunakan azimuth bintang Aldebaran dan membandingkannya
dengan metode azimuth Matahari.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, Penentuan
arah kiblat metode azimuth bintang Aldebaran dapat dijadikan sebagai
alternatif pengukuran arah kiblat di malam hari dengan menggunakan
alat bantu Theodolite. Kedua, penentuan arah kiblat menggunakan
metode azimuth bintang Aldebaran cukup akurat, dikarenakan bintang
mempunyai cahaya yang berupa satu titik sehingga memudahkan dalam
membidiknya dan pengamat dapat memastikan bahwa titik tersebut
berada di tengah-tengah lensa teropong.

Kata Kunci: Arah Kiblat, Azimuth, Bintang Aldebaran
XV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kiblat merupakan masalah arah menuju Ka'bah di Makah. Untuk
menentukan Arah Ka'bah ini dapat menggunakan perhitungan dan pengukuran.
Perhitungan dan pengukuran arah kiblat digunakan untuk menetapkan ke arah
mana ka'bah di Makah berada.*

Pada zaman sekarang, banyak sekali perkembangan-perkembangan
dalam pengkuran arah kiblat, baik dengan alat maupun metode pengukurannya.
Dari alat pengukuran arah kiblat sendiri seperti Theodolite?, Mizwala®,
Istiwa'ain®, 1-zun dial®, Rubu' mujayyab®, dan sebagainya. Dari segi metode
seperti menggunakan matahari, lumut, planet, angin, dan sebagainya. Ada juga
pengukuran arah kiblat menggunakan aplikasi seperti Google Earth, Qibla
Compas, Qibla Locator, dan lain-lain.

Untuk menentukan arah kiblat, sampai saat ini ada dua metode yang
digunakan yaitu Azimuth Kiblat” atau teori sudut dan Rashdul Kiblat® atau teori
bayangan. ° Menurut Ahmad Izzuddin terdapat tiga teori yang dapat digunakan
dalam perhitungan arah kiblat, sebagaimana yang diungkapkannya:

Sampai saat ini, ada tiga teori yang dapat digunakan dalam perhitungan
arah kiblat suatu tempat di permukaan bumi, yaitu teori trigonometri bola, teori
geodesi, dan teori navigasi. Tiga teori ini merupakan suatu tawaran dalam
perhitungan menentukan arah kiblat. Ketiga teori ini berdasar pada dua tipologi
definisi arah yakni arah yang mengikuti garis yang mempunyai arah sudut tetap

! Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta : Buana Pustaka), cet. 3, 47.

2 Theodolite adalah alat yang digunakan untuk menentukan tinggi dan azimuth suatu benda langit. Alat ini
mempunyai dua buah sumbu “vertikal”, untuk melihat skala ketinggian benda langit, dan sumbu “horizontal”,
untuk melihat skala azimuthnya, sehingga teropong yang digunakan untuk mengincar benda langit dapat
bebas bergerak kesemua arah.

3 Mizwala merupakan sebuah alat praktis karya Hendro Setyanto, Msi untuk menentukan arah kiblat secara
praktis dengan menggunakan sinar matahari. Mizwala merupakan modifikasi bentuk Sundial.

4 Istiwaaini adalah sebuah alat bantu pengukur kiblat akurat yang diciptakan oleh Slamet Hambali.

5 I-zun Dial merupakan instrument falak non optik yang terbuat dari bahan akrilik dan terdiri atas dua
komponen yaitu bidang dial berbentuk persegi dan satu tongkat (gnomon) sebagai penangkap bayang-bayang
Matahari. Alat ini mempunyai fungsiya itu untuk penentuan koordinat bumi (lintang dan bujur), arah kiblat.

6 Rubu' mujayyab adalah suatu alat untuk menghitung fungsi geometris yang sangat berguna untuk
memproyeksikan peredaran benda langit pada lingkaran vertikal. Berbentuk seperempat lingkaran dan dalam
astronomidi sebut dengan kuadran.

" Azimuth Kiblat adalah busur lingkaran horizon atau ufuk dihitung dari titik utara ke arah timur (searah
perputaran jarum jam) sampai dengan titik kiblat.

8 Rashdul Kiblat adalah ketentuan waktu dimana bayangan benda yang terkena sinar matahari menunjuk ke
aah kiblat.

9 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2017) , cet. 3, 29.



(Loxodrom) dengan jarak tempuh yang jauh, dan arah yang mengikuti garis yang
mempunyai arah sudut tidak tetap (Orthodrom) dengan jarak tempuh terdekat.
Definisi arah yang pertama merupakan definisi arah yang digunakan dalam teori
navigasi. Sedangkan definisi arah yang kedua adalah definisi arah yang
digunakan dalam teori trigonometri bola dan teori geodesi.*

Benda-benda di angkasa pun bisa untuk dijadikan metode penentuan arah
kiblat seperti matahari, bulan, bintang dan sebagainya. Yang jadi masalah adalah
ketika banyak sekali benda-benda langit yang bisa dijadikan penentu arah kiblat
asalkan kita mengetahui azimuth dari benda tersebut.

Di dalam bola langit terdapat banyak sekali bintang-bintang dan benda
langit lainnya. Orang Yunani membaginya ke dalam beberapa daerah yang
disebut Rasi atau Konstelasi''. Nama-nama rasi itu dihubungkan dengan tokoh
dan makhluk dalam mitologi. Misalnya: Centaurus ialah makhluk setengah kuda
setengah manusia; Orion sang pemburu; Scorpius atau kalajengking.*?

Dalam menentukan suatu rasi bintang, orang terdahulu menggunakan
bentuk dari rasi bintang tersebut seperti bentuk orang, binatang maupun benda-
benda untuk memudahkan mengenalinya. Dengan mengetahui bentuk rasi
tertentu itu bisadigunakan untuk menunjukkan arah mata angin.® ada 4 rasi
bintang yang dipakai untuk penentu arah, yaitu:

Pertama, rasi bintang Ursa Mayor atau orang dulu menyebutnya rasi
bintang biduk karena rasi ini memiliki bentuk seperti biduk atau gayung besar.
Rasi bintang Ursa Mayor akan tetap berada di arah utara, tepatnya berada di atas
kutub utara sepanjang tahun. Kedua, rasi bintang Crux atau biasa disebut rasi
bintang layang-layang, karena 4 bintang dari rasi ini memiliki bentuk seperti
layang-layang. Rasi bintang Crux menunjukkan arah selatan. Ketiga, rasi bintang
Orion atau orang dulu menyebutnya rasi bintang waluku atau dikenal sebagai
sang pemburu. Rasi bintang ini cukup populer dengan tiga bintang berjajar yang
dikenal sebagai sabuk orion. Rasi bintang Orion menunjukkan arah barat.
Keempat, rasi bintang Scorpio atau dikenal sebagai rasi bintang kalajengking
karena susunan letak bintang-bintangnya memiliki bentuk seperti kalajengking.
Rasi bintang Scorpio menunjukkan arah tenggara.

Berdasarkan data dari International Astronomical Union (IAU), tercatat

10 Ahmad Izzuddin, “Metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya”, AICIS IAIN Sunan Ampel (Surabaya,
2012), 773.

11 Rasi Bintang atau konstelasi adalah sekelompok bintang yang dari pengamat nampak berhubungan
membentuk suatu pola atau konfigurasi khusus.

2 Winardi Sutantyo, Bintang-bintang di Alam Semesta (Bandung: Penerbit ITB, 2010), 4.

13 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah Kiblat Seluruh Dunia (Semarang:
Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011), 228.



ada 88 jenis rasi bintang. Pengelompokkan itu berdasarkan pada batas-batas antar
rasi bintang. Salah satu dari 88 rasi bintang itu adalah rasi bintang Taurus. Rasi
Taurus merupakan konstelasi di langit utara, rasi bintang ini berbentuk lembu
jantan dan berbatasan dengan beberapa rasi bintang disebelahnya yaitu Aries di
barat, Eridanus di selatan, Auriga di utara, Gemini di timur, Perseus dan Orion di
tenggara, dan Cetus di barat daya. Bintang paling terang di rasi Taurus adalah
Aldebaran dan juga merupakan bintang paling terang ke-14 di langit malam,
Aldebaran merupakan bintang merah pucat dengan magnitudo 0.87.%

Rasi bintang Taurus adalah konstelasi zodiak™ berbentuk kepala banteng
yang dapat dilihat selama musim dingin belahan bumi utara dan musim semi
(atau belahan bumi selatan musim panas dan musim gugur) di langit malam.
Matahari melewati rasi bintang Taurus sekitar 14 Mei sampai 21 Juni. Untuk
melihat Taurus, mulai dengan mencari di sepanjang jalur matahari karena Taurus
merupakan konstelasi zodiak kemudian lihat tiga bintang sabuk Orion. Orion dan
Taurus adalah tetangga sebelah di langit. Para pengamat yang berpengalaman
sering menggunakan sabuk Orion untuk menemukan Taurus dengan tanda yang
terkenal yaitu berbentuk V gugus Hyades dengan bintang terang Aldebaran di
tengah-tengahnya, dan gugus bintang Pleiades. Taurus adalah salah satu rasi
bintang paling menarik di langit malam. Selain Aldebaran, Taurus memiliki
bintang Elnath, dan dua star cluster atau gugus bintang, Pleiades dan Hyades, dan
merupakan titik hujan meteor Taurid di bulan November, Taurus juga
menggambarkan Crab Nebula (M1) sisa-sisa ledakan supernova.®

Nama Aldebaran berasal dari bahasa Arab yaitu al-dabaran (/=) yang
berarti “pengikut” karena bintang Aldebaran seakan-akan mengikuti gugus
bintang Pleiades yang terbit sebelumnya.'” Bintang Aldebaran sangat mudah
ditemukan di langit karena kecerahannya dan juga berada di dekat salah satu
gugus bintang yang lebih mencolok di langit (Pleiades), bintang ini berada di
gugus bintang Hyades sebagai anggota paling terang dari gugusan tersebut.®
Aldebaran diklasifikasikan sebagai bintang tipe K5 Ill yang merupakan bintang
raksasa berwarna merah yang telah berevolusi dari deret utama dalam diagram

14 Avivah Yamani, “Rasi Taurus, Lembu Jantan Penyeruduk di Langit”,
https://langitselatan.com/2019/05/13/rasi-taurus-lembu-jantan-penyeruduk-di-langit/, diakses 7 Januari 2021.
15 Konstelasi Zodiak diartikan sebagai area rasi bintang yang tampak dari bumi dilintasi oleh matahari setiap
tahunnya. Ada 12 area dengan besaran yang sama yakni 30 derajat, Ke-12 rasi itu adalah: Aries, Taurus,
Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius, Capricorn, Aquarius, dan Pisces. (Avivah Yamani,
“Zodiak dalam Astronomi”, https://langitselatan.com/2011/01/20/zodiak-dalam-astronomi/, diakses 9
Februari 2021).

16 Bruce McClure, “Taurus? Here’s Your Constellation”, https://erathsky.org/astronomy-essentials/taurus-
heres-your-constellation, diakses 9 Februari 2021.

o Bustomy Rifa Aljauhari, “Bintang Aldebaran dan Penjelasannya”,
https://ilmugeografi.com/astronomi/bintang-aldebaran/amp, diakses 9 Januari 2021.

18 Wikipedia, “Aldebaran”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Aldebaran diakses 9 Januari 2021.
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Hertzsprung-Russel dengan diameternya sekitar 61 juta kilometer. Dari satelit
Hipparcos ditununjukkan bahwa bintang Aldebaran terletak pada jarak sekitar
65.3 tahun cahaya (20.0 parsec) dari bumi. Bintang ini memiliki massa sekitar
50% lebih besar dari matahari dan bersinar dengan 425 kali luminositas
Matahari.*

Telah disebutkan di atas bahwa untuk menentukan arah Kiblat tidak
hanya Matahari atau Bulan, bintang pun bisa dijadikan penentu arah kiblat
asalkan mengetahui azimuth bintang tersebut. Penentuan arah kiblat
menggunakan bintang Aldebaran sama seperti penentuan arah kiblat
menggunakan matahari, yaitu dengan alat yang sama dan data dari benda langit
yang menjadi titik acuan dalam hal ini bintang Aldebaran kemudian dimasukkan
kedalam rumus segitiga bola. Untuk menentukan bintang Aldebaran Kkita
membutuhkan sebuah alat yang dapat mengetahui nama bintang beserta rasi
bintangnya, biasanya memakai peta bintang atau dapat menggunakan aplikasi
stellarium, sky map dan sebagainya.

Keistimewaan dari metode ini adalah bahwa metode penentuan arah
kiblat menggunakan bintang Aldebaran dilakukan pada malam hari karena pada
umumnya pengukuran arah Kkiblat dilakukan pada siang hari dengan
menggunakan acuan Matahari. Metode ini juga akan mendapatkan hasil
pengukuran yang akurat karena objek yang dijadikan sebagai acuan berupa satu
titik dimana pengamat dapat memastikan titik tersebut berada pas di tengah lensa
dari theodolite berbeda dengan Matahari yang menggunakan pancaran dari
sinarnya sehingga susah untuk membidik pas di tengah Matahari.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mencoba meneliti
apakah bintang Aldebaran pada rasi Taurus bisa dijadikan sebagai penentu arah
kiblat. Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus menganalisis bintang Aldebaran
dan perhitungan azimuthnya, serta metode untuk menentukan arah Kkiblat
menggunakan bintang Aldebaran serta akurasinya. Maka dari itu, penulis ingin
mengkaji lebih lanjut dan mengangkat penelitian ini dalam sebuah skripsi yang
berjudul “Studi Analisis Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Azimuth Bintang
Aldebaran”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penulis telah merumuskan beberapa
pokok masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Adapun
rumusan masalah tersebut adalah:

19 Riza Miftah Muharram, “Mengenal Aldebaran, Bintang yang 425 kali lebih terang dari Matahari”,
https://www.infoastronomy.org/2016/01/mengenal-aldebaran.html?m=1, diakses 9 Januari 2021.
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1. Bagaimana metode penentuan arah kiblat menggunakan azimuth bintang
Aldebaran?

2. Bagaimana keakuratan pengukuran arah Kkiblat menggunakan bintang
Aldebaran ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode penentuan arah kiblat menggunakan
azimuth bintang Aldebaran.

2. Untuk mengetahui keakuratan pengukuran arah kiblat menggunakan
bintang Aldebaran.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan berguna untuk:
Mengembangkan keilmuan khususnya ilmu falak di Indonesia.
Mengembangkan teknik alternatif penentuan arah kiblat yang berbeda.

3. Mengetahui meteode penentuan arah kiblat dengan bintang Aldebaran dan
akurasinya.
4. Bahan informasi bagi peneliti yang ingin meneliti masalah yang serupa.

E. Telaah Pustaka

Dari hasil penelusuran peneliti, kajian tentang penentuan arah kiblat
menggunakan azimuth bintang Aldebaran belum ada yang mengangkat. Namun
terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

Skripsi Nizma Nur Rahmi dengan judul “Studi Analisis Azimuth Bintang
Acrux Sebagai Acuan Penentuan Arah Kiblat” yang menjelaskan bahwa azimuth
bintang acrux dijadikan sebuah metode dalam penentuan arah kiblat. Metode
tersebut dapat dijadikan metode alternatif penentuan arah kiblat di malam hari
dan metode ini juga memliki keakuratan yang cukup baik karena objek
pembidikan berupa satu titik pusat bintang.?

Skripsi Abdullah Sampulawa dengan judul “Penentuan Arah Kiblat
Menggunakan Azimut Planet (Analisis Posisi Planet Sebagai Salah Satu Metode
Penentuan Arah Kiblat)” yang menjelaskan metode dalam menentukan arah
kiblat menggunakan azimuth planet. Hasil penelitian dari metode tersebut hanya

20 Nizma Nur Rahmi, “Studi Analisis Azimuth Bintang Acrux Sebagai Acuan Penentuan Arah Kiblat”,
Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2018) tidak dipublikasikan.



5 dari 7 planet yang dapat diamati yaitu Merkurius, Venus, Mars, Jupiter,
Saturnus. Metode ini juga sangat akurat untuk menentukan arah kiblat daripada
dengan acuan matahari dengan beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu posisi
planet dan elongasinya serta karena planet mempunyai cahaya yang tipis harus
diperhatikan juga kondisi cuaca dan polusi ketika melakukan pengukuran.?

Skripsi Sobirin dengan judul “Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan
Azimuth Bulan (Studi Akurasi Arah Kiblat di Masjid Ulul Albab Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)” yang menjelaskan metode
penentuan arah kiblat menggunakan azimuth Bulan, yang langsung dipraktekkan
ke masjid UIN Malang. Dan keakuratan dari pengukuran peneliti terdapat deviasi
berkisar 27 menit dan arah kiblat berada di sebelah selatan sejauh deviasinya,
nilai deviasi tersebut masih dapat diterima karena sangat kecil yaitu hanya
kisaran menit tidak sampai derajat.?

Skripsi Syaifur Rizal Fahmy yang berjudul “Penentuan Arah Kiblat
Menggunakan Arah Planet Jupiter dalam Kitab Jami’u Al-Adillah” yang
menjelaskan metode KH. Ahmad Ghozali dalam penentuan arah Kkiblat
menggunakan posisi Planet Jupiter, yang mana metode tersebut sama seperti
metode Rashdul Kiblat Matahari yaitu dengan memanfaatkan Azimuth Jupiter
saat perpotongan garis Arah Kiblat suatu tempat. Rashdul Kiblat terjadi dalam 2
keadaan, yaitu ketika sebelum Jupiter sampai ke titik kulminasinya dan ketika
setelah kulminasi. Dari hasil penelitian penulis, metode tersebut terdapat
kemlencengan mencapai 2° 21° 2.55” dengan metode azimuth Matahari.?

Skripsi M. Ali Romdhon dengan judul “Studi Analisis Penggunaan
Bintang Sebagai Penunjuk Arah Kiblat Nelayan (Studi Kasus Kelompok Nelayan
“Mina Kencana” Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara) yang
menjelaskan tentang penggunaan bintang sebagai penunjuk arah kiblat, hasil
penelitiannya adalah nelayan menggunakan bintang panjer atau planet Venus
sebagai penunjuk arah kiblat.**

Artikel yang ditulis olen Samsul Halim dengan judul “Studi Analisis

2L Abdullah Sampulawa, “Penentuan arah kiblat menggunakan azimuth planet (Analisis posisi planet sebagai
salah satu metode penentuan arah kiblat)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang
(Semarang, 2016), tidak dipublikasikan.

22 Sobirin, “Penentuan arah kiblat berdasarkan azimuth bulan (Studi akurasi arah kiblat di masjid Ulul Albab
UIN Maulana Malik lbrahim Malang)”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Malang (Malang, 2012), tidak
dipublikasikan.

2 Syaifur Rizal Fahmy, “Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Arah Planet Jupiter dalam Kitab Jami’u Al-
Adillah”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2017), tidak
dipublikasikan.

2 M. Ali Romdhon, “Studi analisis penggunaan bintang sebagai penunjuk arah kiblat (Studi kasus kelompok
Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara)”, Skripsi Fakultas
Syariah UIN Walisongo (Semarang, 2012), tidak dipublikasikan.



Terhadap Bintang Rigel Sebagai Acuan Penentu Arah Kiblat Di Malam Hari”
dimana menjelaskan penggunaan bintang Rigel sebagai penentuan arah kiblat di
malam hari. Penentuan arah kiblat menggunakan acuan bintang Rigel dapat
dijadikan sebagai alternatif pengganti Matahari dalam pengukuran arah kiblat di
malam hari, karena penentuan arah kiblat menggunakan metode azimuth kiblat
hanyalah tentang bagaimana cara mengetahui titik arah dari utara sejati di atas
permukaan bumi dengan bantuan benda-benda langit yang telah ditentukan titik
koordinatnya. Hasil akurasi dari metode ini sama akuratnya dengan menggunakan
Matahari.”®

Artikel yang ditulis oleh Samsudin, Ubaidillah, Masriah dengan judul
“Penggunaan Navigasi Bintang di Alam Semesta Pada Malam Hari Dalam
Penentuan Arah Kiblat” yang menjelaskan tentang metode penentuan arah kiblat
dengan melihat arah bintang di bulan dan waktu tertentu yang dalam hal ini
menggunakan bintang Regulus. Penggunaan navigasi bintang dengan
menggunakan bintang Regulus pada bulan April-Mei untuk menentukan arah
kiblat membutuhkan metode perhitungan dengan data Lintang Tempat, Bujur
Tempat, Koreksi Waktu Daerah dan Tanggal dan bulan miladiyah, dengan
menggunakan rumus WK= (X/15) + (21°32’ 59.24”) — (0° 03’ 56.55” x tanggal))
+ KWD (untuk bulan April), dan rumus WK= (X/15) + (19°34’ 42.56”) — (0° 03’
56.55” x tanggal)) + KWD (untuk bulan Mei). Metode ini dapat menjadi acuan
untuk menghadap ke arah kiblat dengan akurat.?®

Artikel yang ditulis oleh M. Thtirozun Ni’am, Nizma Nur Rahmi, dan Fiki
Burhanuddin dalam jurnal Al-Hilal yang berjudul “Qibla Direction With The
Constellation (Study of Determination of Qibla Direction With Gubug Penceng)”.
Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa arah kiblat dapat ditentukan
menggunakan konstelasi Gubug Penceng atau Crux dengan mengacu pada
bintang Acrux. Penulis menemukan hasil bahwa Gubug Penceng dapat digunakan
sebagai acuan untuk menentukan arah kiblat dengan hasil yang cukup akurat,
metode tersebut memiliki selisih tidak lebih dari 0° 24” dengan metode arah kiblat
acuan Matahari.?’

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, menunjukkan belum ada
penelitian yang secara spesifik membahas mengenai metode penentuan arah
kiblat menggunakan bintang Aldebaran.

%5 Samsul Halim, “Studi Analisis Terhadap Bintang Rigel Sebagai Acuan Penentu Arah Kiblat Di Malam
Hari”, Jurnal Al-Afag, vol. 2, no. 1, 2020, 31-52.

% Samsudin, Ubaidillah, Masriah, “Penggunaan Navigasi Bintang di Alam Semesta Pada Malam Hari Dalam
Penentuan Arah Kiblat”, Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, vol. 4, no. 1, 2019, 65-77.

27 M. Thtirozun Ni’am, dkk, “Qibla Direction With The Constellation (Study of Determination of Qibla
Direction With Gubug Penceng)”, Jurnal Al-Hilal, vol. 2, No. 2, 2020.



F. Metode Penelitian

Menurut Soerjono Soekamto, Metode penelitian adalah suatu metode
cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran yang menjadi
ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Metode adalah pedoman cara seorang
ilmuwan mempelajari dan memahami lingkungan-lingkungan yang dipahami.?®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) karena
mencoba membuktikan teori dari metode arah kiblat menggunakan azimuth
bintang Aldebaran dengan kenyataan dalam hasil praktik di lapangannya,
serta mengetahui tingkat akurasinya dalam pengukuran arah kiblat.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan tergolong
dalam penelitian deskriptif®, karena penelitian ini akan menggambarkan
sebuah metode baru dalam pengukuran arah kiblat yaitu dengan azimuth
bintang Aldebaran. Penelitian ini juga akan menggunakan metode deskriptif
komparatif, yakni akan menggunakan perbandingan dalam analisisnya.

2. Sumber Data

Menurut Moleong (2007), sumber data penelitian kualitatif adalah
tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh
peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat
ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.*

a. Data Primer

Data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara
langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.®* Dalam
penelitian ini, data primer penulis dapatkan melalui hasil dari observasi
di lapangan (praktik pengukuran arah kiblat menggunakan azimuth
bintang Aldebaran) dengan alat bantu theodolite. Dengan observasi
tersebut akan didapatkan data-data berupa azimuth bintang, arah Utara
Sejati, azimuth Matahari dan azimuth Kiblat.

b. Data Sekunder
Data sekunder ialah sumber-sumber yang diambil dari sumber

28 Sperjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1986), 67.

2 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Hardani,
dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu, 2020), 54.

% Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015),
28.

31 Nasution, Metode Research Penelitian lImiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 150.



lain yang tidak diperoleh dari data primer.* Dalam penelitian ini, data
sekunder diperoleh dari buku Almanak Nautika yaitu buku yang memuat
data astronomi dari benda-benda langit. Penulis juga menggunakan studi
dokumen-dokumen berupa buku-buku seputar arah kiblat seperti limu
Falak 1 karya Slamet Hambali, llmu Falak Praktis karya Ahmad
Izzuddin dan llmu Falak Dalam Teori dan Praktik karya Muhyiddin
Khazin, juga jurnal, website dan penelitian lain yang ada kaitannya
dengan penelitian ini. Selain data-data tersebut, pada data sekunder ini
juga didapat dari software Stellarium untuk mengetahui waktu dan letak
bintang Aldebaran.. Data-data sekunder tersebut sebagai pendukung dari
data primer.

Metode Pengumpulan Data

Tujuan utama dari sebuah penelitian yaitu untuk mendapatkan data.

Oleh karena itu, Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian.*® Pengumpulan data perlu diperhatikan ketika
penelitian agar data yang diperoleh tingkat validitas dan reliabilitasnya dapat
terjaga, karena jika dalam proses penelitian tidak diperhatikan bisa jadi data
yang terkumpul akan sia-sia.*

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian

ini adalah:

Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun
tidak langsung.®* Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi di
tempat dengan polusi cahaya yang minim untuk memudahkan dalam
mengamati bintang Aldebaran dan tempat dengan permukaan yang datar
untuk memudahkan dalam mengukur arah kiblat. Penulis juga
melakukan observasi beberapa kali agar hasil yang didapatkan valid dan
bisa dipertanggung jawabkan. Observasi tersebut dilakukan untuk
memperoleh data dengan pengamatan atau praktik langsung serta
mengetahui tingkat akurasi penentuan arah kiblat mengunakan bintang
Aldebaran.

Penulis melakukan observasi di tiga tempat, yaitu pertama di
halaman musolla Ki Ageng Siwatu Desa Purwosari Kecamatan Kota

% Ibid

33 Hardani, dkk, Metode Penelitian, 120.
3 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar, 75.
35 Hardani, dkk, Metode Penelitian, 125.
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Kabupaten Kudus, kedua di sawah tengah Desa Pasuruhan Lor
Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, ketiga di halaman rumah penulis
Desa Purwosari Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, ketiga tempat
tersebut dipilin penulis karena memiliki kriteria yang cocok untuk
melakukan observasi yaitu tempat dengan polusi cahaya yang minim dan
dengan permukaan yang datar. Penulis melakukan obseervasi pada bulan
Februari-Maret karena pada bulan tersebut objek penelitian dari penulis
yaitu bintang Aldebaran berada di posisi yang pas untuk diamati yaitu di
sebelah barat dan pada saat setelah kulminasi.

b. Dokumentasi
Dokumentasi berarti teknik mengumpulkan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen (barang-barang tertulis). Penulis menggunakan
studi dokumen berupa buku-buku, internet, artikel, jurnal ilmiah, serta
data lain yang Dberkaitan dengan penelitian ini. Penulis juga
mengumpulkan data untuk bintang Aldebaran yang diperoleh dari buku
Almanak Nautika dan menggunakan aplikasi Nautical Almanac.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan langkah untuk mencari dan menyusun
secara sistematis data-data yang diperoleh dengan cara membagi data ke
dalam beberapa kategori, kemudian menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang diperlukan
dan nantinya akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis data dengan
pendekatan deskriptif yakni menggambarkan metode penentuan arah kiblat
dengan azimuth bintang Aldebaran. Kemudian untuk menguji tingkat
akurasinya dalam pengukuran arah kiblat, penulis menggunakan pendekatan
komparatif yakni menyertakan metode penentuan arah Kkiblat dengan
azimuth matahari yang dianggap akurat sebagai bahan perbandingannya.

Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan data-data yang
berkaitan dengan metode penentuan arah kiblat menggunakan azimuth
bintang Aldebaran dengan menggali metode tersebut menggunakan buku-
buku yang membahas tentang arah kiblat. Kemudian melakukan observasi
atau praktik langsung di lapangan menggunakan alat bantu Theodolite.
Setelah mendapatkan data hasil observasi, selanjutnya menganalisis metode
tersebut untuk mengetahui tingkat akurasinya dengan membandingkan

36 Hardani, dkk, Metode Penelitian, 162.
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metode azimuth bintang Aldebaran dengan metode azimuth matahari. Dari
hasil analisis tersebut diharapkan metode penentuan arah kiblat
menggunakan bintang Aldebaran bisa dijadikan sebagai metode baru dalam
penentuan arah kiblat ketika malam hari.

Dengan demikian, jika ditemukan hasil dari metode azimuth bintang
Aldebaran sama atau selisih sedikit dengan azimuth Matahari maka metode
ini dapat dijadikan sebagai metode baru dalam menentukan arah kiblat di
malam hari. Jika metode azimuth bintang Aldebaran memiliki selisih yang
banyak dengan azimuth Matahari maka metode ini dinggap kurang akurat
dalam menentukan arah kiblat.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini meliputi lima bab, antara lain
secara globalnya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi gambaran umum
tentang penelitian yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua adalah gambaran umum tentang arah Kiblat dan metode
penentuan arah kiblat. Bab ini merupakan landasan teori yang akan digunakan
untuk membahas bab-bab selanjutnya. Bab ini memuat pengertian arah kiblat,
sejarah arah Kkiblat, dasar hukum menghadap kiblat, dan metode-metode
penentuan arah kiblat.

Bab ketiga adalah metode penentuan arah kiblat dengan menggunakan
bintang Aldebaran. Bab ini memuat teori mengenai bintang Aldebaran,
penggunaan theodolite, perhitungan arah kiblat metode azimuth bintang
Aldebaran, penggunaan rumus dan pengaplikasian di lapangan.

Bab keempat adalah analisis. Bab ini berisi analisis terhadap penentuan
arah kiblat dengan menggunakan azimuth bintang Aldebaran, serta bagaimana
tingkat keakuratan pengukuran arah kiblat menggunakan bintang Aldebaran.

Bab kelima penutup. Dalam bab ini meliputi kesimpulan yang
merupakan hasil pembahasan dari penelitian, saran-saran dan penutup.



BAB |1
KONSEP ARAH KIBLAT BESERTA METODE PENENTUANNYA

A. Pengertian Arah Kiblat

Secara harfiah, 41\l berarti 4¢all. Secara spesifik, 4Ll berarti s2ball 4al
(Ibn Mandhur, jilid 13, 1424 H/2003 M). Kata 4 adalah dari kata kerja s~ o3
yang berarti sx<8 (Luis Ma’luf, 1986) (arah yang dituju). Kata 48! juga berarti
ilsiwa (Ibn Mandhur, jilid 11, 1424 H/2003 M) (tempat yang dijadikan arah).
Kiblat juga berarti arah, karena arah dalam bahasa Arab juga disebut dengan
jihah, syatrah atau giblah (Warson Munawwir: 1989). A.E. Roy dan D. Clarke
(1988) dalam bahasa latin, jihah atau syatrah yang berarti arah menghadap atau
disebut dengan azimuth.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa kiblat
adalah arah ke Kakbah di Mekah (pada waktu shalat); arah, jurusan, mata angin.?
Sedangkan dalam Oxford Dictionaries disebutkan bahwa: kiblah, the direction of
the Kaaba (the holy building at Mecca), towards which Muslims turn when they
are praying® (Arah ke Ka’bah (bangunan suci di Mekah), arah dimana umat
muslim menghadap ketika mereka beribadah).

Menurut pandangan dari para ahli, kiblat didefinisikan sebagai:

1. Susiknan Azhari, Arah Kiblat adalah arah yang ditunjukkan oleh lingkaran
besar pada permukaan bumi yang menghubungkan titik tempat dilakukan
shalat dengan titik letak geografis ka’bah.*

2. Slamet Hambali, Kiblat adalah arah menuju Ka’bah (baitullah) melalui jalur
paling terdekat, dan menjadi keharusan bagi setiap orang muslim untuk
menghadap ke arah tersebut pada saat melaksanakan ibadah shalat, di
manapun berada di belahan dunia ini.

3. Ahmad Izzuddin, Kiblat adalah arah terdekat dari seseorang menuju Ka’bah
dan setiap muslim wajib mengthadap ke arahnya saat mengerjakan shalat.®

4. Abdul Aziz Dahlan menyebutkan bahwa kiblat diartikan sebagai bangunan
Ka’bah atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian
ibadah.’

1 Muh. Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 103.

2 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI, KBBI  Daring,
https://kbbi.kemendikbud.go.id, diakses 25 Juni 2021.

3 Oxford University Press, Oxford Learner’s Dictionaries, https://www.oxfordlearnersdictionaries.com,
diakses 25 Juni 2021.

4 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Cet. 3, 33.

5 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 167.

6 Ahmad lIzzuddin, llmu Falak, 20.

7 Abdul Aziz Dahlan dkk., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 944.
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5. Harun Nasution, mengartikan kiblat sebagai arah untuk menghadap pada
waktu shalat.®

6. Muh. Hadi Bashori, Kiblat berarti (1) Arah yang merujuk ke suatu tempat di
mana bangunan Ka’bah di Masjidil Haram, Makkah, Arab Saudi berada. (2)
Jarak yang terdekat dengan Ka’bah.®

7. Muhyiddin Khazin, Kiblat adalah arah atau jarak terdekat sepanjang
lingkaran besar yang melewati kota Makah (Ka’bah) dengan tempat kota
yang bersangkutan. '

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa arah kiblat ialah
arah ke Ka’bah melalui jarak terdekat yang dituju umat muslim di manapun
berada ketika melakukan sebagian ibadah.

B. Sejarah Arah Kiblat

1. Sekilas tentang Ka’bah

Ka’bah merupakan bangunan kubus di tengah Masjidil Harm Makkah.
Bangunan ini merupakan patokan dari arah kiblat ketika umat muslim
beribadah khususnya shalat. Ka’bah merupakan bangunan yang dikunjungi
oleh kaum muslim ketika melaksanakan ibadah haji.**

Ka’bah biasa disebut dengan Baitullah (the temple or house of God).
Dalam The Encyclopedia Of Religion dijelaskan bahwa bangunan Ka’bah ini
berbentuk kubus dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13 meter dan
lebar 11 meter yang dibuat dari batu-batu (granit) Makkah.*?

Dalam surat Ali Imran ayat 96-97 yang artinya, “Sesungguhnya
rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah
Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi
semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantarannya)
Magam Ibrahim.......”. Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa bangunan ini
adalah monumen suci bagi kaum Muslim dan merupakan tempat ibadah yang
pertama kali dibangun di muka bumi.®

Para ahli sejarah menyatakan ada 12 generasi dalam sejarah
pembangunan dan pemugaran Ka’bah, yaitu sebagai berikut:
Pertama, Ka’bah dibangun oleh para malaikat sebelum Nabi Adam as. dan
digunakan sebagai tempat thawafnya para malaikat.

8 Harun Nasution dkk, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), 563.

9 Muh Hadi Bashori, Kepunyaan Allah Timur dan Barat (Jakarta: Kompas Gramedia, 2014), 14.
10 Muhyiddin Khazin, llmu Falak, 48.

11 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 151.

12 Ahmad lIzzuddin, Ilmu Falak Praktis, 26.

13 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 152.
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Kedua, Dengan bantuan para malaikat, Ka’bah dibangun kembali oleh Nabi
Adam as.

Ketiga, Pasca meninggalnya Nabi Adam as., ka’bah dipugar kembali dengan
menggunakan tanah dan batu oleh Nabi Syits. Ka’bah berdiri kokoh hingga
akhirnya mengalami kerusakan akibat banjir pada masa Nabi Nuh as.
Keempat, Nabi Ibrahim as. beserta putranya Nabi Ismail as. merenovasi
kembali bangunan fisik Ka’bah yang hanya tinggal menyisakan fondasi.
Kelima, Sepeninggalan Nabi Ibrahim as. Ka’bah mengalami kerusakan
sehingga pemugaran kembali dilakukan oleh Suku Amaligah dari Yaman.
Keenam, Pemugaran kembali dilakukan oleh suku Jurhum dengan rajanya
bernama Madhad setelah mengalami kerusakan.

Ketujuh, Qushay bin Kilab melakukan pemugaran Ka’bah kembali dengan
memberikan atap dari pelepah kurma dan dindingnya diukir.

Kedelapan, Pada tahun ke-18 sebelum hijrah Ka’bah dipugar kembali oleh
suku Quraisy dengan menambahkan beberapa perubahan yaitu meninggikan
pintu utama Ka’bah, menutup pintu di samping rukun Yamani, memberi atap
Ka’bah, Membuat talang saluran air di atas Hijir Ismail, meninggikan
bangunan Ka’bah. Pada masa inilah terjadi perselisihan perihal siapa kaum
yang paling berhak membawa Hajar Aswad kembali ke tempat asalnya di
bangunan Ka’bah, hingga akhirnya Nabi Muhammad SAW datang dan
menjadi penengah atas perselisihan tersebut.

Kesembilan, Abdullah bin Zubair (65 H/683 M) melakukan renovasi besar
terhadap Ka’bah akibat lontaran batu manzaniq tentara Yazid bin Mu’awiyah
pimpinan Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqgafi. Bangunan Ka’bah ditinggikan menjadi
15 meter, dibukanya kembali pintu mustajar di sebelah rukun Yamani, dan
dibuatkan tangga naik ke loteng dengan dihiasi emas.

Kesepuluh, Pada masa Bani Umayyah (74 H/693 M), Ka’bah direhab ulang
oleh Hajjaj bin Yusuf dan pintu Ka’bah Mustajar ditutup kembali
sebagaimana masa Quraisy.

Kesebelas, Sultan Murad 1V Al-Usmani dari kerajaan Turki Usmani
melakukan pemugaran Ka’bah kembali akibat banjir besar yang meruntuhkan
sebagian dinding dan atap Ka’bah.

Keduabelas, Ka’bah dipugar kembali pada masa Raja Fahd bin Abdul Aziz
(1417 H) dengan mengadakan perubahan yaitu penguatan fondasi, pembuatan
kran dan saluran air, memplitur dinding, menambal lubang dinding yang
menganga, mengganti atap dan menjadikan dua tingkat.*

14 Muh Hadi Bashori, Kepunyaan, 55-59.
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2. Tentang perpindahan kiblat

Umat muslim sebelum menghadap ke Ka’bah pada mulanya kiblatnya
yaitu Baitul Maqdis di Yerussalem, Palestina. Akan tetapi atas permintaan
Rasulullah SAW agar umat Islam menghadap kiblat ke Ka’bah kemudian
wahyu Allah Swt., turun yang memberitahukan bahwa arah kiblat umat islam
berpindah ke Ka’bah di Makkah.™

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud dan Al Baihaqgi dari
Ibnu Abbas, ketika Rasulullah masih di Makkah sebelum pindah ke Madinah,
kalau shalat, beliau menghadap kiblat ke Baitul Maqdis, tetapi ka’bah
dihadapan beliau. Setelah pindah ke Madinah, beliau langsung berkiblat ke
Baitul Maqdis 16 bulan setelah itu Allah memalingkan kiblatnya ke Ka’bah.®

Ada perbedaan mengenai munculnya angka 16 bulan ini karena
peristiwa peralinan arah kiblat dihitung sejak kedatangan Rasulullah.
Raulullah tiba di Madinah pada 12 Rabi’ul Awal dan peristiwa peralihan
kiblat terjadi pada pertengahan bulan Rajab sehingga terjadi perbedaan apakah
16 bulan atau 17 bulan. Hasil 16 bulan didapatkan dari perhitungan 12 Rabi’ul
Awal sampai pertengahan Rajab. Sedangkan hasil 17 bulan didapatkan dengan
memasukkan seluruh bulan dalam rentang waktu tersebut.'’

Suatu ketika setelah Kiblat telah dialihkan ke Ka’bah Rasulullah
SAW melaksanakan shalat Asar berjamaah kemudian salah seorang makmum
yaitu Abbad bin Bisyr keluar dan pergi melewati sebuah masjid pada saat
jamaahnya sedang rukuk menghadap Baitul Maqdis. Kemudian Abbad bin
Bisy berkata, “Demi Allah, baru saja saya shalat bersama Rasulullah SAW
menghadap ke Baitullah di Makkah”. Maka dengan segera mercka mengubah
kiblat menghadap ke Baitullah, meskipun saat itu dalam kondisi rukuk. Masjid
inilah yang kini disebut dengan Masjid Qiblatain (Masjid dengan dua kiblat).*®

Inilah sejarah perpindahan kiblat yang dimulai pada shalat ashar di
pertengahan bulan Rajab tahun 2 H.

Sejarah penentuan kiblat

Pada masa Rasulullah SAW., ketika terjadi persoalan para sahabat
dapat langsung bertanya pada Rasulullah. Hal ini juga berlaku pada penentuan
arah kiblat, persoalan mengenai arah kiblat tidak menjadi masalah karena

35 1bid., 2.

16 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 170.
7 Muh Hadi Bashori, Kepunyaan Allah, 68.
18 |bid., 68-69.
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Kiblat ditunjukkan secara langsung oleh Rasulullah.*

Setelah wafatnya Raulullah SAW dan wilayah kekuasaan Islam
semakin luas, persoalan mengenai arah kiblat. Akan tetapi para bangsa Arab
pada waktu itu sudah familier dengan pengamatan benda-benda langit,
termasuk kedudukan bintang-bintang ataupun matahari. Bangsa Arab
menggunakan bintang Qutbi atau bintang Polaris sebagai penentu arah kiblat,
bintang ini merupakan satu-satunya bintang yang menunjukkan ke arah utara
Bumi. Oleh karena itu, kiblat dapat ditentukan dengan mudah menggunakan
bintang ini.?°

Pada abad pertngahan, arah kiblat mulai dapat ditentukan dengan
menggunakan pola pergerakan angin. Selain itu, mereka juga menggunakan
bintang Canopus sebagai penentu arah kiblat, bintang ini terbit di bagian
belahan bumi selatan. Sedangkan di lain tempat, arah kiblat ditentukan
menggunakan arah terbitnya matahari pada solstice musim panas. Dua arah
ini, kurang lebih tegak lurus pada garis lintang kota Makkah. Ini merupakan
cara penentuan arah kiblat yang digunakan oleh umat Islam dalam kurun
seribu tahun. Pada masa itu belum ada penelitian komprehensif tentang arah
kiblat masjid-masjid di penjuru dunia. Pengukuran arah kiblat pada masa itu
hanya menggunakan ukuran arah dan kondisi alam seperti arah terbit dan
terbenamnya matahari dan bintang pada musim tertentu yang mana metode-
metode tersebut hasil pengukuran arah kiblatnya kurang akurat.?*

Di Indonesia sendiri masjid-masjid pada zaman dulu hanya
menghadap ke arah barat, karena masyarakat menganggap bahwa arah kiblat
itu adalah arah barat. Setelah diukur menggunakan alat dan teknologi arah
kiblat yang sekarang ternyata arah kiblatnya tidak tepat, mayoritas masyarakat
dalam menentukan arah kiblat pada masa itu hanya menggunakan kira-kira
serta tidak adanya alat yang mendukung untuk dilakukannya penentuan arah
kiblat.?

Kemudian pada perkembangan berikutnya, muncul berbagai metode
pengukuran arah kiblat seperti memanfaatkan waktu ketika matahari berada di
atas Ka’bah atau yang biasa disebut dengan Rashdul Kiblat. Kemudian
berkembang alat-alat yang dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat
seperti rubu’ mujayyab, yaitu sebuah alat tradisional yang digunakan untuk
mengukur sudut arah kiblat. Lalu ditemukan alat penunjuk arah yaitu kompas

19 Muh Hadi Bashori, Kepunyaan Allah, 59-60.

20 1bid., 60.

2! |bid., 60 & 62.

2 |bid., 63
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untuk menunjukkan arah mata angin dan sampai saat ini di mana
perkembangan teknologi dan digitalisasi semakin maju, muncul GPS (Global
Positioning System) dan juga Theodolit yang dapat dimanfaatkan untuk
menentukan sudut arah kiblat yang lebih akurat. Munculnya beberapa
software, seperti Google Earth, Qibla locator, Qibla direction juga lebih
mempermudah pengukuran dan pengecekan arah kiblat di masyarakat.”

C. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Ada banyak dasar hukum dalam menghadap kiblat dari Al-Qur’an dan
juga Hadits, yaitu sebagai berikut:

1. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 144:

it deds I3 lga i AL8 G5 Ll 3 eds O 58
SN V551 Gl )5 65k &b A5 15158 KL Gia g ) 5al sl

Oslaig e Jay dl g ¢35 (e a1 431 () 3akd
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit®,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesugguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu

adalah benar dari Tuhannya; Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan” (QS. Al-Bagarah [2]: 144).

2. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 149:
Ay Ge AL A5 1Al 2l Sl Sleas I3 A 0A iR G
Glasd e Ja G @
“Dan darimana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram; Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu

yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa
yang kamu kerjakan” (QS. Al-Bagarah [2]: 149).%

3. Hadits riwayat Imam Muslim:
ol e ol G Al () Ms RS Ml U ARl o) 3T s
80 5 el i 585 el S s e i s i 05

23 hid, 63-64.

2 Maksudnya ialah Nabi Muhammad s.a.w. sering melihat ke langit mendo’a dan menunggu-nunggu
turunnya wahyu yang memerintahkan beliau menghadap ke Baitullah.

% Dewan Penterjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Mujamma’ Khadim al Haramain asy
Syarifain al Malik Fahd li thiba’at al Mushaf asy Syarif, 1971), 37.

% 1hid., 38.
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b Sl 05 eiadh Al Sph Lo b a3
By LA a5 ahs Akl 5 Ge JA5 538 AR aatial)
o) 5) ALl 535 b L& 1 5llad CulsA 38 3TN ) 9T o0 da&5 ) ka

(ploss

“Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, bercerita ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa sesungguhnya
Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang shalat dengan menghadap
Baitul Magqdis, kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh Kami palingkan
mukamu ke Kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke
arah Masjidil Haram”. Kemudian ada seseorang dari bani Salamah
bepergian, menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ pada shalat
fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnya Kiblat telah berubah”. Lalu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat” (HR.
Muslim).?

4. Hadits riwayat Imam Bukhari:
lia dl Jsky QB &2 4 ) 3508 ol (e oo yiaall e il 03
58 Al O & s gl Gadd szall D) by als 4l 2
(L.SJB%M o\jJ)
“Ishaq bin Mansyur menceritakan kepada kita, Abdullah bin Umar
menceritakan kepada kita, Ubaidillah menceritakan dari Sa’id bin Abi
Sa’id al-Magburiyi dari Abi Hurairah r.a berkata Rasulullah SAW

bersabda : “Bila kamu hendak shalat maka sempurnakanlah wudlu lalu
menghadap kiblat kemudian bertakbirlah” (HR. Bukhari).?

5. Hadits riwayat Imam Tirmidzi:

Loals adle i Ha i 5l 08 08 Ll oy 55300 o (e

(o o135 (sl ol ) A8 o jaall s 5 all (i
”Bercerita Muhammad bin Abi Ma syarin, dari Muhammad bin Umar,
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasullah SAW

bersabda: Antara timur dan barat adalah kiblat” (HR. Tirmidzi dan
dikuatkan oleh imam Bukhari).?®

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat diketahui bahwa:

27 Abu Husen Muslim Bin Al Hajjaj Al Qusyairi An Naisabury, Shahih Muslim (Beirut : Daar al Kitab al
limiyah, t.t), Juz 1, 375.

2 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih
Bukhari (Beirut: Daarul Kutub al-limiyah, 1992), Juz I, 130.

2 lbnu Hajar Al-Asqolani, Bulughul Marom min Adillatil Ahkam (Surabaya: Maktabah Imaratullah, tt), 50.
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1. Menghadap Kkiblat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang
melaksanakan ibadah shalat, sehingga para ahli figh bersepakat mengatakan
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sahnya shalat.

2. Ka’bah di Masjidil Haram merupakan kiblat bagi setiap orang di seluruh
dunia.

3. Ketika dalam keadaan bingung sehingga tidak mengetahui arah kiblat, umat
muslim cukup berijtihad dan meyakini arah dihadapinya tersebut merupakan
arah kiblat.*

D. Metode Penentuan Arah Kiblat

Seiring perkembangan zaman, di Indonesia telah berkembang mengenai
metode untuk menentukan arah kiblat. Adanya alat-alat untuk menentukan arah
kiblat merupakan bukti perkembangan ini, diantaranya yaitu tongkat istiwa’,
rubu’ mujayyab, kompas, dan theodolite. Perhitungan mengenai arah kiblat juga
telah mengalami perkembangan, baik mengenai data koordinat maupun sistem
ilmu ukurnya, penggunaan alat bantu  kalkulator scientific juga sangat
memudahkan dalam menghitung arah kiblat, juga penggunaan GPS (Global
Positioning System) untuk menentukan data koordinatnya. Ada dua metode yang
sampai saat ini dipergunakan untuk menentukan arah kiblat yaitu Azimuth Kiblat
atau biasa disebut teori sudut dan Rashdul Kiblat atau bisa disebut dengan teori
bayangan.®!

1. Azimuth Kiblat

Azimuth ialah busur yang diukur mulai dari titik Utara ke arah Timur
melalui lingkaran horizon. Azimuth dari titik Timur adalah 90 derajat, titik
Selatan 180 derajat, titik Barat 270 derajat dan titik Utara O derajat atau 360
derajat.® Sedangkan Azimuth Kiblat adalah busur yang dihitung dari titik
Utara ke arah Timur sampai dengan titik Kiblat melalui lingkaran horizon
atau ufuk.®

Adapun langkah-langkah untuk menentukan arah kiblat dengan
metode Azimuth Kiblat ini yaitu:

a. Menghitung arah kiblat untuk tempat yang akan diukur arah kiblatnya,
dengan menggunakan rumus :
Cotan B =Tan ¢" x Cos ¢*: Sin C —Sin ¢*: TanC
Keterangan:

30 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Rukyat (Yogyakarta: Ramadhan Press, 2009), 21-22.
31 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, 29

3 Susiknan Azhari, Ensiklopedi, 38.

33 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 183.
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e B adalah arah kiblat. Jika hasil perhitugan positif maka arah kiblat
terhitung dari titik utara, dan jika hasil negatif maka arah kiblat
terhitung dari titik selatan.

e (¢™adalah lintang Makkah, yaitu 21° 25” 21.17” LU.

e ¢*adalah lintang tempat dari kota yang akan diukur arah kiblatnya.

e C adalah jarak bujur atau selisih dari bujur Ka’bah dengan bujur
tempat kota yang akan diukur arah kiblatnya. Bujur Makkah adalah
sebesar 39° 49’ 34.56” BT.

Dan untuk mencari jarak bujur (C) berlaku ketentuan sebagai
berikut:
1) BT*>BT"; C=BT*-BT".
2) BT*<BT™;C=BT"-BT"
3) BB*<BB140°10’20”;C=BB*+BT".
4) BB*>BB 140°10’ 20”; C =360 - BB*-BT™.

Avrah kiblat berada di arah timur jika menggunakan ketentuan
3 dan berada di arah barat jika menggunakan ketentuan 1 atau 2 atau
4.34

b. Menghitung Azimuth kiblat tempat tersebut, dengan menggunakan
rumus:
1) Jika B = UT (+) ; Azimuth Kiblat = B (tetap).
2) Jika B = UB (+) ; Azimuth Kiblat = 360° - B.
3) Jika B = ST (-) ; Azimuth Kiblat = 180° — B (B dipositifkan).
4) Jika B = SB (-) ; Azimuth Kiblat = 180° + B (B dipositifkan).*®
Keterangan:
B adalah arah kiblat, UT adalah Utara-Timur. Hasil dari perhitungan
arah kiblat menunjukkan ke arah Utara-Timur, UB adalah Utara-
Barat, ST adalah Selatan-Timur, SB adalah Selatan-Barat.

2. Rashdul Kiblat

Rashdul Kiblat ialah metode penentuan arah kiblat ketika bayangan
benda yang terkena sinar matahari pada waktu tertentu menunjuk ke arah
kiblat.*® Bayangan benda menunjuk ke arah kiblat akan terjadi pada saat
posisi matahari di atas Ka’bah atau disebut dengan Rashdul Kiblat Global
(Yaumu ar-Rasdi al-Qiblah) yang terjadi setiap tanggal 28 Mei dan tanggal
16 Juli, dan pada saat posisi matahari berada di jalur Ka’bah atau disebut
dengan Rashdul Kiblat Lokal. Yang menjadi persoalan adalah pada jam

34 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, 39-40.
35 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 184.
3 Susiknan Azhari, Ensiklopedi, 179.
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berapa Rashdul kiblat global atau matahari berposisi di atas Ka’bah terjadi
dan pada jam berapa pula Rashdul kiblat lokal atau matahari berposisi di jalur
Ka’bah terjadi.*

a. Posisi Matahari di atas Ka’bah (Rashdul Kiblat Global)

Posisi matahari diatas Ka’bah terjadi pada saat Matahari berada
pada deklinasi yang sama dengan lintang tempat Ka’bah yaitu 21° 25’
25” LU serta ketika matahari berada pada titik kulminasi atas dilihat dari
Ka’bah (39° 49° 39” BT). Matahari berada pada deklinasi 21° 25> 25>
pada tanggal 28 Mei (jam 11:57:16 LMT atau jam 9:17:56 GMT) dan 16
Juli (jam 12:6:3 LMT atau jam 9:26:43 GMT).® Untuk merubah waktu
LMT tersebut ke waktu Indonesia Bagian Barat, maka harus ditambah 4
jam 21 menit yaitu jam 16:18 WIB dan 16:27 WIB. Dalam beberapa
referensi disebutkan bahwa waktu rashdul kiblat ini dapat digunakan 1
hari sebelum dan 1 hari setelah tanggal tersebut.*

Metode merupakan metode yang paling mudah dalam
menentukan arah kiblat karena tidak membutuhkan banyak alat dalam
praktiknya cukup menggunakan sebuah tongkat dan menunggu bayangan
pada saat Matahari berposisi di atas Ka’bah. Rashdul kiblat global hanya
berlaku bagi negeri-negeri yang lintangnya kurang dan nilai sudut istiwa
dengan maksimum matahari sebanyak 23.5°. Nilai sudut istiwa tersebut
matahari bersamaan dengan 0° pada 21 Maret pada setiap tahun, karena
pada saat itu pelintasan matahari di meridian bagi negeri-negeri yang
terletak di garis khatulistiwa, ini berlaku tepat di kedudukan zenit.
Berdasarkan keadaan yang sama, matahari juga akan mengalami istiwa
dengan Ka’bah, ketika sudut istiwa matahari sama dengan lintang
Ka’bah. Pada saat seperti ini, bayang-bayang benda atau obyek yang
tegak di seluruh dunia akan menunjukkan arah ke Ka’bah.* Perhatikan
gambar berikut:

7 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak, 72.

% Ibid

39 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, 45.
40 Slamet Hambali, 1Imu Falak 1, 242-243.
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( RUKVATULHILAL ocg

Gambar 2.1 llustrasi Rashdul Kiblat Global*

Adapun teknik penentuan arah kiblat dengan metode rashdul
kiblat global ini yaitu:

1) Tentukan lokasi yang akan diluruskan arah kiblatnya.

2) Sediakan tongkat atau benda apapun yang tegak lurus. Siapkan juga
jam yang sudah dicocokkan/dikalibrasi waktunya secara tepat dengan
radio/televisi/internet/jam BMKG.

3) Cari lokasi yang mendapatkan sinar matahari serta memiliki
permukaan tanah yang datar lalu pasang tongkat dengan tegak.

4) Tunggu sampai waktu rashdul kiblat terjadi. Amatilah bayangan
matahari yang terjadi dan berilah tanda menggunakan spidol, benang,
penggaris atau alat lain yang dapat membuat tanda lurus.

b. Posisi Matahari di jalur Ka’bah (Rashdul Kiblat Lokal)

Rashdul Kiblat lokal terjadi pada saat matahari berada di jalur
ka’bah dimana bayangan matahari berimpit dengan arah yang menuju
ka’bah pada suatu lokasi atau tempat tertentu, sehingga pada waktu itu
setiap benda atau objek yang berdiri tegak di lokasi tersebut akan
langsung menunjukkan arah ke Ka’bah. Untuk menentukan arah kiblat
dengan metode ini dapat melakukan perhitungan dengan langkah sebagai
berikut:

e Menentukan lokasi atau tempat serta data koordinat atau lintang dan
bujur tempatnya.

e Menghitung arah kiblat untuk tempat tersebut.

e Menentukan tanggal saat pengukuran untuk diketahui data Deklinasi
matahari dan Equation of Time.

e Menghitung unsur-unsur dalam rumus metode rashdul kiblat lokal.

4 http://rukyatulhilal.org, diunduh pada 16 Februari 2021.
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e Melakukan perhitungan dengan rumus yang ada.*?

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui kapan bayang-
bayang matahari ke arah kiblat pada setiap harinya adalah:

1) Menghitung arah kiblat untuk tempat yang akan diukur arah
kiblatnya.

2) Menghitung sudut pembantu (U), dengan menggunakan rumus:
Cotan U = tan B x sin ¢*
Keterangan: B adalah arah kiblat, ¢* adalah lintang tempat.

3) Menghitung t-U, dengan menggunakan rumus:
Cos (t-U) =tan 8" x cos U : tan ¢*
Keterangan: t adalah sudut waktu matahari, 8™ adalah deklinasi
matahari saat Rashdul Kiblat Lokal, t-U tetap positif jika U negatif,
dan diubah menjadi negatif jika U positif.

4) Menghitung sudut waktu (t), dengan menggunakan rumus:
t=tuU+Uu.

5) Menghitung saat terjadinya Rashdul Kiblat Lokal dengan
menggunakan Waktu Hakiki (WH) atau Solar Time (ST), dengan
menggunakan rumus:

Apabila arah kiblat (B) condong ke barat, maka:
WH atau ST = pk. 12 + t.
Apabila arah kiblat (B) condong ke timur, maka:
WH atau ST = pk. 12 - t.

6) Mengubah waktu dari Waktu Hakiki (WH) ke Waktu Daerah
(WD)/Local Mean Time (LMT), dengan menggunakan rumus:
Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnya berada di wilayah
bujur timur (BT), maka:

WD=WH-e+ (BT!-BTY): 15

Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnya berada di wilayah
bujur barat (BB), maka digunakan rumus:

WD = WH —e - (BBY-BB* : 15

Keterangan : e adalah equation of time atau perata waktu.

BTY adalah bujur timur untuk waktu daerah, yaitu untuk wilayah
Indonesia ada tiga waktu, yaitu Waktu Indonesia Barat (WIB)
menggunakan BT 105°, Waktu Indonesia Tengah (WITA)
menggunakan BTY 120°, dan Waktu Indonesia Timur (WIT)
menggunakan BTY 135°. Untuk daerah lain BT menggunakan lipatan
15°,

42 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak, 73.
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BT* adalah bujur timur tempat yang akan diukur arah kiblatnya.
BB adalah bujur barat untuk waktu daerah.
BB* adalah bujur barat tempat yang akan diukur arah kiblatnya.

Untuk mendapatkan hasil perhitungan yang akurat diperlukan
perhitungan dua kali, yaitu:

1) Menggunakan data deklinasi dan equation of time pada saat Matahari
berada di sekitar zawal atau mer pass yang terjadi sekitar pk. 12
LMT, hasil dari perhitungan ini adalah Rashdul Kiblat Lokal tagribi.

2) Menggunakan deklinasi dan equation of time matahari yang
didasarkan pada jam saat terjadinya Rashdul Kiblat Lokal tagribi.
Hasil dari perhitungan dengan langkah kedua ini adalah Rashdul
Kiblat Lokal hakiki bi at-tahqiq (akurat).”®

Pada perkembangannya, muncul berbagai alat yang bisa digunakan untuk
menentukan arah kiblat, antara lain:

1. Theodolite

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk menentukan altitude
atau tinggi dan azimuth suatu benda langit. Theodolite memiliki dua buah
sumbu, yaitu sumbu “vertikal” untuk melihat skala ketinggian benda langit,
dan sumbu “horizontal” untuk melihat skala azimuth benda langit, sehingga
dengan adanya dua sumbu tersebut teropong yang digunakan untuk
mengincar benda langit pada theodolite dapat bebas bergerak ke semua
arah.*

Metode penentuan arah kiblat menggunakan alat theodolite dianggap
sebagai metode yang paling akurat di antara metode-metode yang lain karena
alat ini dapat menunjukkan sudut hingga satuan detik. Untuk menentukan
arah kiblat menggunakan alat bantu theodilite dapat dilakukan dengan
mengetahui posisi dari matahari yaitu dengan memperhitungkan azimuthnya,
kemudian setelah diketahui azimuth Matahari maka utara sejati ataupun
azimuth Kiblat dari suatu tempat akan dapat ditentukan secara akurat. Alat ini
memiliki teropong dengan pembesaran lensa yang bervariasi, juga ada
sebagian dari alat ini yang sudah menggunakan laser untuk mempermudah
dalam penunjukkan garis kiblat.*®

Langkah-langkah untuk menentukan arah kiblat dengan theodolite,
yaitu:

43 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2013), 45-47.
4 Susiknan Azhari, Ensiklopedi, 216.
45 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, 55.
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a. Menghitung arah kiblat tempat yang akan diukur arah kiblatnya dengan
rumus:
CotanQ=tan LM xcos LT /sinC -sinLT/tanC
Keterangan: Q adalah arah kiblat, LM adalah Lintang Makkah (Ka’bah),
LT adalah Lintang Tempat, C adalah selisih bujur Makkah dan bujur
tempat.
b. Setelah diketahui arah kiblatnya, kemudian menghitung azimuth kiblat
dari tempat tersebut.
c. Menghitung sudut waktu matahari dengan rumus:
t=WB+e-12-(BD-BT)/15=x15
Keterangan: t adalah sudut waktu matahari, WB adalah Waktu Bidik, e
adalah equation of time, BD adalah Bujur Daerah.
d. Menghitung arah matahari (AM) dengan rumus:
Cotan Am = Tan Dekm x cos LT /sint—sin LT /tan t
Keterangan: Am adalah Arah matahari, Dekm adalah Deklinasi matahari,
LT adalah Lintang Tempat, t adalah sudut waktu mutlak.
e. Menghitung azimuth matahari dengan rumus:
» Jika pengukuran pagi dan hasil arah matahari positif maka:
Azimuth matahari = Arah matahari
» Jika pengukuran pagi dan hasil arah matahari negatif maka:
Azimuth matahari = 180 + Arah matahari
» Jika pengukuran sore dan hasil arah matahari positif maka:
Azimuth matahari = 360 — Arah matahari
» Jika pengukuran sore dan hasil arah matahari negatif maka:
Azimuth matahari = 180 — Arah matahari
f.  Menghitung selisih azimuth matahari dan azimuth kiblat dengan rumus:
Selisih=AzQ-AzM
Keterangan: Jika hasilnya negatif maka ditambah 360
g. Bidik matahari pada waktu pengukuran, kemudian tekan tombol 0 set
agar theodolite mereset ulang nilai horizontal. Lalu putarlah theodolite
tersebut sehingga nilai Horizontal Angle (HA) sebesar hasil dari nilai
selisih azimuth kiblat dan azimuth matahari. Dan arah pada theodolite itu
merupakan arah kiblat tempat tersebut.*

2. Mizwala

Mizwala merupakan sebuah alat praktis karya dari Hendro Setyanto,
M.Si. untuk menentukan arah kiblat secara mudah yaitu dengan
menggunakan sinar matahari. Mizwala ini merupakan modifikasi dari bentuk

46 Muh. Hadi Bashori, Pengantar, 140-143
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Sundial, yang mana terdiri dari sebuah gnomon (tongkat), dial (bidang
lingkaran) yang memiliki ukuran sudut derajat, dan kompas kecil sebagai
ancar-ancar. Untuk menentukan arah kiblat dengan mizwala ini yaitu dengan
menggunakan bayangan dari sinar matahari pada waktu yang dikehendaki.
Kemudian bidang dial diputar sebesar sudut dari nilai mizwah (dapat dihitung
menggunakan program milik Hendro Setyanto). Setelah itu lihat sudut
azimuth Kkiblat tempat tersebut pada bidang dial dan tarik benang ke arah nilai
azimuth kiblat. Garis tersebut adalah arah kiblat.*’

3. Istiwa’ain

Istiwa’ain merupakan instrumen karya dari Drs. KH. Slamet
Hambali, M.SI. Beliau membuat alat ini untuk menentukan arah kiblat yang
akurat. Alat ini merupakan penyederhanaan dari theodolite sehingga
memudahkan dalam penentuan arah kiblat. Istiwa’ain terdiri dari 2 buah
gnomon (tongkat istiwa), tongkat pertama berada pada titik pusat yang
berfungsi sebagai acuan sudut dalam lingkaran dan tongkat kedua berada
pada titik nol derajat sebagai pembidik posisi matahari, dan bidang dial yaitu
alas yang berbentuk lingkaran dan memiliki garis-garis derajat sebanyak
360°.%

Untuk menentukan arah kliblat menggunakan Istiwa’ain caranya
hampir sama dengan menggunakan theodolite, yaitu dengan mencari azimuth
kiblat dan azimuth matahari kemudian dihitung beda azimuth nya. Setelah
mengetahui beda azimuth kemudian langkah untuk pengaplikasian pada
Istiwa’ain yaitu, sejajarkan bayangan tongkat istiwa’ di titik O dengan
bayangan tongkat istiwa’ di titik pusat, kemudian tarik benang dari tongkat
istiwa’ di titik pusat sebesar beda azimuth, arah benang tersebut
menunjukkan arah kiblat.

4. Rubu’ Mujayyab

Rubu’ mujayyab atau disebut juga dengan kuadrant atau dairoh, alat
ini merupakan sebuah alat yang berbentuk seperempat lingkaran yang berisi
tabel astronomis. Rubu’ mujayyab sangat membantu untuk memcahkan
sebuah perhitungan yang berkaitan dengan segitiga bola dan trigonometri.
Akan tetapi perhitungan menggunakan rubu’ mujayyab, misalnya
perhitungan arah kiblat, tidak dapat memberikan hasil perhitungan yang
benar-benar akurat karena alat ini tidak dapat menunjukkan hasil sampai pada

47 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, 72.
4 Leo Hermawan, “Mengenal Lebih Dekat Tentang Istiwaaini”, https:/oif.umsu.ac.id/2020/04/mengenal-
lebih-dekat-tentang-istiwaaini/, diakses 5 Februari 2021.
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satuan detik/sekon.*

Bagian-bagian dari Rubu’ terdiri: (1) Qaus (busur) yaitu bagian yang
melengkung, (2) Sittin atau Jaib (sinus) yaitu satu sisi tempat mengicar, yang
memuat skala yang mudah terbaca berapa sinus dari tinggi suatu benda langit
yang dilihat, (3) Jaib at-Tamam (cosinus) yaitu yang memuat skala-skala
yang mudah terbaca berapa cosinus dari tinggi benda tersebut, (4) Awwalu al-
Qaus (permulaan busur) yaitu bagian busur yang berimpit dengan sisi jaib at-
tamam, (5) Akhiru al-Qaus yaitu bagian busur yang berimpit dengan sisi jaib,
(6) Hafadah (sasaran) yaitu lubang untuk mengincar, (7) Markaz yaitu titik
sudut siku-siku, pada sudut ini terdapat lubang kecil untuk dimasuki tali yang
biasanya dibuat dari benang sutera, (8) Muri yaitu simpulan benang kecil
yang dapat digeser dan (9) Syauqul yaitu ujung tali yang diberi beban yang
terbuat dari metal.*

Untuk menentukan arah kiblat menggunakan rubu’ yaitu:
a. Letakkan Markaz rubu’ pada titik perpotongan garis utara-selatan dan
barat-timur, Sittin berada di garis utara-selatan dan Jaib Tamam di garis
timur-barat.
Lihat hasil dari perhitungan arah kiblat.
Geser Syauqul ke derajat yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan.
Tandai tempat tali Syauqul yang menunjukkan sudut hasil perhitungan.

® oo o

Ambil rubu’ kemudian tarik garis dari titik perpotongan garis utara-
selatan dan barat-timur ke tempat yang telah ditandai tadi. Maka ujung
garis itulah arah kiblat.*

5. Software Arah Kiblat

Perkembangan Teknologi Informasi juga sangat membantu dalam
penentuan arah Kiblat. Salah satunya adalah pemanfaatn citra satelit yang
memotret permukaan Bumi secara detil. Beberapa program yang dapat
membantu penentuan arah kiblat yaitu:

a. Google Earth

Google Earth (GE) adalah program dunia virtual yang bisa
menampilkan semua gambar di dunia yang didapat dari satelit, fotografi
udara dan aplikasi Geographic Information System (GIS). Program ini
berbeda dengan peta biasa yang ditampilkan dalam bentuk 2D, Google
Earth dapat menampilkan keseluruhan gambar secara 3D dalam kerangka

49 Muh Hadi Bashori, Kepunyaan Allah, 158.
%0 Susiknan Azhari, Ensiklopedi, 182.
51 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 239.
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bola dunia. GE dapat di download secara gratis di
http://earth.google.com. 2

Aplikasi GE adalah aplikasi gratis yang dapat dipakai atau
diperoleh dengan mudah dari Google Inc tanpa harus mengeluarkan
biaya. Supaya bisa melakukan instalasi aplikasi GE di komputer,
pengguna harus mengambil installer-nya dari internet dan
mengaplikasikan program ini untuk mengetahui arah kiblat suatu tempat
di permukaan bumi. Pada dasarnya google earth digunakan untuk
mengetahui informasi mengenai suatu posisi atau titik koordinat suatu
tempat. Untuk menentukan arah kiblat menggunakan program Google
Earth yaitu dengan mengetahui suatu tempat yang akan ditentukan arah
kiblatnya dan titik Ka’bah kemudian memasukkan informasi titik
koordinatnya pada My places, dan gunakan tool ruler yang ada dalam
aplikasi tersebut untuk mengetahui arah kiblat dari tempat tersebut.

Gambar 2.2 Arah Kiblat melalui Google Earth>

b. Qibla Locator

Software Qibla Locator merupakan sebuah aplikasi yang
dirancang oleh Ibn Mas’ud dengan menggunakan peranti lunak aplikasi
Google Maps API v2, sejak tahun 2006. Pengembangan tampilan dan
aplikasinya kemudian melibatkan Hamed Zarrabi Zadeh dari Universitas
Waterloo di Ontario, Kanada. Qibla Locator dengan versi Beta seri 0.8.7,
dilengkapi dengan geocoding dari Yahoo, pengontrol arah pada citra

%2 Anisah Budiwati, “Tongkat Istiwa’, Global Positioning System (GPS) Dan Google Earth Untuk
Menentukan Titik Koordinat Bumi dan Aplikasinya dalam Penentuan Arah Kiblat”, Jurnal Al-Ahkam, vol.
26, no. 1, 2016, 77.

%3 1bid., 81.

54 https://images.app.goo.gl/Lur3dnYR4C7Uy9S1A, diunduh pada 16 Februari 2021.
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peta, dan indikator tingkat pembesaran.>

Untuk mengetahui arah kiblat menggunakan software ini cukup
memasukkan lokasi yang kita kehendaki dan di sisi kanan akan muncul
gambar dengan garis yang menunjukkan arah kiblat tempat tersebut.

Latitude :  7.78396° LS
(Lintang ) 7°47°2" LS
Longitude : 110.34415° BT
. ( Bujur) 110°20'39" BT

Azimuth 294°42°52"

Desimal : 294.71°
DariUkeB: 65.29°
Dari B ke U: 24.71°

8353.43 km

14501 kem

terhadap titik Ka'bah setiap
pembelokan sebesar 1° dari
tempat Iokasi pengukuran

Gambar 2.3 Arah Kiblat melalui Qibla Locator®®

%5 Burhan, “Penetapan Arah Kiblat melalui Media Online: Google Earth dan Qibla Locator”, Jurnal Shautut
Tarbiyah, vol. 18, no. 2, 2012, 93.

% http://alhiko.blogspot.com/2012/01/kini-sudah-benar-arah-kiblatku.html?m=1, diunduh pada 16 Februari
2021.
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METODE PENENTUAN ARAH KIBLAT DENGAN MENGGUNAKAN
BINTANG ALDEBARAN

A. Gambaran Umum Mengenai Bintang Aldebaran

Bintang adalah benda langit yang memiliki ukuran besar dan memancarkan
cahaya sebagai sumber cahaya. Bintang-bintang generasi pertama dilahirkan sekitar
13 miliar tahun lalu, ketika galaksi kita mulai memadat dari proses permulaan jagat
raya. Sebagian besar diantaranya masih terbuat dari hidrogen dan helium. Kedua
unsur ini memang merupakan satu-satunya elemen yang terbentuk dalam jumlah
besar selama proses dentuman besar (big bang) yang diyakini menandai awal
terciptanya alam semesta.

Aldebaran sendiri merupakan sebuah bintang yang paling terang dalam rasi
bintang Taurus, bintang ini menduduki peringkat ke-14 bintang yang paling terang di
langit malam, dan juga dikenal sebagai “mata taurus”. Diameter bintang ini bisa
mencapai 44,2 kali diameter matahari, nama Aldebaran sendiri berasal dari bahasa
arab Al-dabaran yang berarti pengikut karena bintang ini terbit setelah gugus bintang
pleiades, seolah bintang ini mengikuti kemanapun pleiades pergi. Aldebaran
merupakan bintang yang lebih tuadan lebih merah dari matahari, di langit malam
Aldebaran akan bersinar merah mirip dengan planet mars.?

Aldebaran terletak di konstelasi atau rasi bintang Taurus, bintang ini adalah
bintang yang paling terang dalam konstelasi Taurus dan menjadi bagian dari gugusan
bintang Hyades ketika dilihat dari bumi. Meskipun tampaknya menjadi bagian dari
gugus Hyades, pengukuran modern memperlihatkan bahwa ia sebenarnya berada di
wilayah ruang yang berbeda, gugus Hyades berjarak 60 tahun cahaya lebih jauh dari
Aldebaran. Konstelasi Taurus adalah salah satu rasi bintang tertua yang
terdokumentasi, asal-usulnya bermula sejak zaman perunggu.®

1. Rasi bintang Taurus

Rasi bintang atau konstelasi sendiri merupakan sekelompok bintang yang
tampak berhubungan membentuk suatu konfigurasi. Dalam ruang tiga dimensi,
kebanyakan bintang yang kita amati tidak memiliki hubungan satu dengan

! Fauzan Hadi, Ensiklopedia Astronomi (Yogyakarta: Khazanah Pedia, 2017), 22.

2 Redaksi, “Mengenal Aldebaran dan Antares, Bintang Raksasa Terang di Malam Hari”,
https://ruangangkasa.com/mengenal-aldebaran-dan-antares-bintang-raksasa-terang-di-malam-hari/, diakses 31
Januari 2021.

3 The Nine Planets, “Aldebaran (a Tauri)”, https://nineplanets.org/aldebaran-%CE%B1-tauri/, diakses 8
Februari 2021.
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lainnya, tetapi dapat terlihat seperti berkelompok pada bola langit malam.*
Penelitian arkeologis telah mengidentifikasi kemungkinan tanda-tanda
astronomis yang dilukis pada dinding dalam gua di Lascaux, Perancis bagian
selatan. Nenek moyang kita mungkin telah mencatat pandangan mereka tentang
langit malam di dinding gua mereka sekitar 17300 tahun yang lalu. Diperkirakan
bahwa gugusan bintang Pleiades digambarkan bersama gugusan Hyades di
dekatnya. Pada mulanya, rasi bintang didefinisikan secara tidak resmi oleh
bentuk yang dibuat oleh pola bintangnya, tetapi seraya kecepatan penemuan-
penemuan angkasa semakin cepat pada awal abad ke-20, para astronom
memutuskan bahwa sebaiknya ada serangkaian batas konstelasi bintang yang
ditetapkan. Salah satu alasannya adalah untuk membantu menamai bintang
variabel baru, yang lebih bersinar dan memudar daripada terus bersinar. Bintang-
bintang tersebut dinamai menurut konstelasi tempat mereka tinggal, maka
penting untuk menentukan di mana satu konstelasi berakhir dan konstelasi
berikutnya dimulai.®

International Astronomical Union (IAU) mencatat ada 88 rasi bintang
yang meliputi seluruh langit utara dan selatan. Kebanyakan nama konstelasi ini
berasal dari bahasa latin dari imperium romawi, tetapi maknanya sering kali
berasal dari masa lampau peradaban manusia. Misalnya, Scorpius diberi nama
dari kata latin untuk kalajengking, Orion “sang pemburu” menyandang nama
yunani tetapi telah dianggap sebagai sosok pemburu pahlawan sejak zaman
babilonia kuno. Tetapi, ada juga nama konstelasi yang lebih modern, seperti
Telescopium”teleskop” menjadi pendatang baru yang agak jelas. Pada abad ke-
19, langit malam telah dipenuhi oleh kelompok bintang yang tumpang tindih dan
sering kali bertentangan dengan batas-batas konstelasi. Oleh karena itu secara
resmi ditetapkan untuk 88 rasi bintang oleh International Astronomical Union
(IAU) pada tahun 1930, sehingga mencakup seluruh langit.°

Rasi bintang Taurus adalah konstelasi zodiak” berbentuk kepala banteng
yang dapat dilihat selama musim dingin belahan bumi utara dan musim semi
(atau belahan bumi selatan musim panas dan musim gugur) di langit malam.
Matahari melewati rasi bintang Taurus sekitar 14 Mei sampai 21 Juni. Untuk
melihat Taurus, mulai dengan mencari di sepanjang jalur matahari karena Taurus

4 Wikipedia, “Rasi Bintang”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Rasi_bintang, diakses 8 Februari 2021.

5 JAU. “The Constellations”, https://www.iau.org/public/themes/constellations/, diakses 8 Februari 2021.

6 The University of Texas McDonald Observatory, “Constellation Guide”,
https://stardate.org/nightsky/constellations, diakses 8 Februari 2021.

" Konstelasi Zodiak diartikan sebagai area rasi bintang yang tampak dari bumi dilintasi oleh matahari setiap
tahunnya. Ada 12 area dengan besaran yang sama yakni 30 derajat, Ke-12 rasi itu adalah: Aries, Taurus,
Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius, Capricorn, Aquarius, dan Pisces. (Avivah Yamani,
“Zodiak dalam Astronomi”, https://langitselatan.com/2011/01/20/zodiak-dalam-astronomi/, diakses 9
Februari 2021).
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merupakan konstelasi zodiak kemudian lihat tiga bintang sabuk orion. Orion dan
Taurus adalah tetangga sebelah di langit. Para pengamat yang berpengalaman
sering menggunakan sabuk Orion untuk menemukan Taurus dengan tanda yang
terkenal yaitu berbentuk V gugus Hyades dengan bintang terang Aldebaran di
tengah-tengahnya, dan gugus bintang Pleiades. Taurus adalah salah satu rasi
bintang paling menarik di langit malam. Selain Aldebaran, Taurus memiliki
bintang Elnath, dan dua star cluster atau gugus bintang, Pleiades dan Hyades, dan
merupakan titik hujan meteor Taurid di bulan November, Taurus juga

menggambarkan Crab Nebula (M1) sisa-sisa ledakan supernova.® Objek-objek
yang berada di rasi bintang Taurus, yaitu:

Tabel 3.1 Objek-objek di rasi bintang Taurus®

Objek Sebutan Nama/Arti Tipe Objek V Mag
1 M1 Crab Nebula Supernova Remnant 8.40
2 M45 Pleiades Open Star Cluster 1.60
3 Aldebaran | Follower of the Pleiades Orange Giant Star 0.86
4 Elnath The Butting Horn Blue-White Giant Star 1.68
5 Alcyone Daughter of Atlas Binary Star System 2.87
6 Zeta Tauri N/A Binary Star System 3.01

Lambda .
7 ] N/A Triple Star System 3.47
Tauri
8 Ain Second Eye of the Bull Orang Star System 3.53
9 Hyadum | First Hyad Yellow Giant Star 3.65
10 Xi Tauri N/A Triple Star System 3.73
11 Hyadum Il Second Hyad Orange Giant Star 3.77
12 Theta Tauri N/A Binary Star System 3.84

8 Bruce McClure, “Taurus? Here’s Your Constellation”, https://erathsky.org/astronomy-essentials/taurus-
heres-your-constellation, diakses 9 Februari 2021.

9 Seasky, “Taurus”, http://www.seasky.org/constellations/constellation-taurus.html, diakses 9 Februari 2021.
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13 Nu Tauri N/A White Dwarf Star 3.91
14 Tau Tauri N/A Triple Star System 4.26
. Blue-White Subgiant
15 Mu Tauri N/A 4.27
Star
Omicorn ]
16 ) N/A Yellow Giant Star 4.86
Tauri
Tabel 3.2 Data Rasi Bintang Taurus'®
Singkatan Tau
Genitif Tauri
Simbolisme Kerbau Banteng

Asensio rekta

04) 42™ 08

Deklinasi +14° 527 20”
Luas 797,249 derajat persegi
Bintang utama 7
Bintang paling terang Aldebaran (a Tau)
Objek Messier 2
) Taurids
Hujan meteor .
Beta Taurids
Auriga
Perseus
Aries
Rasi yang berbatasan Cetus
Eridanus
Orion
Gemini

10 Wikipedia, “Taurus”, https:/id.m.wikipedia.org/wiki/Taurus, diakses 17 Februari 2021.
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Gambar 3.1 Rasi Bintang Taurus™

Gambar 3.2 Penampakan rasi bintang Taurus di langit malam

1 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Taurus, diunduh pada 17 Februari 2021.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Taurus

35

Rasi bintang Taurus dapat diamati tiap malam sepanjang tahun kecuali
bulan Mei karena pada bulan Mei rasi bintang Taurus akan berjalan mengiringi
matahari, artinya Taurus akan terbit dan terbenam mengikuti matahari. Perhatikan
tabel berikut:

Tabel 3.3 Waktu terbit dan terbenam rasi bintang Taurus*
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12 Data diambil dari aplikasi stellarium.



2.

36

Bintang Aldebaran

Bintang Aldebaran merupakan bintang raksasa K yang lebih besar dari
matahari, pada 1,7 massa matahari, memiliki suhu 6.760 F (3.738 C), dan
magnitudo 0,85, dengan jarak 65 tahun cahaya dari bumi.*® Bintang ini bersinar
dengan warna oranye kemerah-merahan dari bintang raksasa K5, ia 153 kali lebih
terang daripada matahari. Bintang ini juga memiliki bintang pendamping kecil
yang redup, sebuah bintang kerdil merah M, jaraknya sekitar 3,5 hari cahaya.
Dengan kata lain, cahaya dari Aldebaran perlu melakukan perjalanan selama 3,5
hari untuk mencapai pendampingnya.*

Nama Aldebaran berasal dari bahasa Arab “al-Dabaran”, yang berarti
pengikut. Nama itu mungkin berasal dari fakta bahwa Aldebaran mengikuti
Pleiades di langit. Aldebaran sering divisualisasikan sebagai mata banteng dari
rasi bintang Taurus. Yang membuat menarik dari bintang ini ketika dilihat dari
bumi adalah temperaturnya, yang memberikan warna merah raksasa. Raksasa
merah adalah bintang yang relatif keren, dan Aldebaran juga tidak terkecuali.
Untuk mengamati warna Aldebaran, bandingkan kilaunya yang kemerah-
merahan dengan bintang-bintang lain di dekatnya, seperti Rigel biru di Orion,
atau Capella berwarna kuning putih di Auriga.”® Dan untuk menemukannya di
langit malam, para pengamat hanya dapat mengikuti garis yang dibentuk oleh
tiga bintang sabuk Orion ke kanan (di lintang utara) atau ke Kiri (di lintang
selatan), Aldebaran adalah bintang terang pertama yang muncul di sepanjang
garis itu.'

Tabel 3.4 Data bintang Aldebaran®’

Bintang Aldebaran — Alpha Tauri

Konstelasi Taurus

Kelas spektrum K5 111

Asensio rekta 4" 35™ 55,239¢

Deklinasi +16° 30’ 33.49”

13 Elizabeth Howell, “Aldebaran: The Star in the Bull’s Eye”, https://www.space.com/amp/22026-
aldebaran.html, diakses 31 Januari 2021.

14 Deborah Byrd and Larry Sessions, “Aldebaran is The Bull’s Fiery Eye”, https:/earthsky.org/brightest-
stars/aldebaran-is-taurus-bloodshot-eye, diakses 31 Januari 2021.

15 Daniel Johnson, “Meet Aldebaran, The Bull’s Eye”, https://skyandtelescope.org/astronomy-news/meet-
aldebaran-the-bulls-eye/, diakses 22 Februari 2021.

16 Admin. “Aldebaran”, https://www.constellation-quide.com/aldebaran/, diakses 22 Februari 2021.

17 1bid.



https://www.space.com/amp/22026-aldebaran.html
https://www.space.com/amp/22026-aldebaran.html
https://earthsky.org/brightest-stars/aldebaran-is-taurus-bloodshot-eye
https://earthsky.org/brightest-stars/aldebaran-is-taurus-bloodshot-eye
https://skyandtelescope.org/astronomy-news/meet-aldebaran-the-bulls-eye/
https://skyandtelescope.org/astronomy-news/meet-aldebaran-the-bulls-eye/
https://www.constellation-guide.com/aldebaran/

37

Jarak 65.1 tahun cahaya (20 parsecs)

Magnitudo semu 0.75-0.95

Magnitudo mutlak -0.63

Tipe Variabel LB

Massa 1.7 massa matahari

Radius 44.2 radius matahari

Luminositas 518 luminositas matahari
3,910 K (3,700 C)

Rotasi 643 hari

Sebutan Aldebaran, Alpha Tauri, a Tauri, 87 Tauri,
Eye of Taurus, Bull’s Eye

Aldebaran muncul sebagai massa gas besar dan relatif dingin, bagian dari
nebula. Gravitasi menyebabkan pertemuan gas, suhunya naik,akhirnya menjadi
cukup tinggi untuk memicu reaksi nuklir dalam atomnya. Ketika gas dan debu
antar bintang dari nebula bertemu, sebuah protostar terbentuk. Gravitasi
menyebabkan protostar terkondensasi lebih lanjut dan panas. Reaksi nuklir terjadi
ketika suhu di pusat protostar mencapai 10 juta derajat, dan bintang lahir.
Ekspansi lebih lanjut dan pemanasan luar bintang kemudian menyebabkan
pembentukan raksasa merah, dengan diameter 10 sampai 100 kali dari matahari.
Aldebaran adalah bintang besar, sehingga akan menghasilkan unsur-unsur berat,
seperti besi, dan tumbuh membentuk supergiant. Kemudian akan meledak dan
ledakannya akan menyebar ke angkasa. Jika seluruh supergiant meledak itu akan
berkembang menjadi supernova. Tergantung pada massa, supernova akan
melahirkan bintang neutron atau supergiant yang meledak dengan massa yang
besar menjadi lubang hitam. Jika hanya bagian luar dari supergiant akan meledak
membentuk nova. Jadi siklus hidup Aldebaran sangat panjang, jadi untuk
mengakhirinya membutuhkan waktu yang lama. Namun, sekarang Aldebaran
adalah K5 Il kelas spektrum orange raksasa dan saat ini melebur ke C/0 di
intinya.*®

18

European Southern Observatory. “Aldebaran”,

https://www.eso.org/public/outreach/eduoff/cas/cas2002/cas-projects/uk_aldebaran 1/, diakses 2 Maret 2021.
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Gambar 3.3 Awal mula Aldebaran®®

Untuk mengetahui keberadaan bintang Aldebaran di atas ufuk setelah
Matahari terbenam atau di malam hari dapat menghitung ketinggiannya atau
dengan mengamati pergerakan bintang Aldebaran menggunakan software seperti
Stellarium, Sky Map, Star Walk dan sebagainya. Berikut ini tabel hasil
pengamatan bintang Aldebaran pada lintang -6 derajat 48 menit dengan
menggunakan software Stellarium:

Tabel 3.5 Keberadaan bintang Aldebaran di malam hari®®

Bulan

Jam (WIB/ +7 GMT)

18:00 | 19:00 | 20:00 | 21:00 | 22:00 | 23:00 | 00:00 | 01:00 | 02:00 | 03:00 | 04:00

05:00

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

19 https://www.eso.org/public/outreach/eduoff/cas/cas2002/cas-projects/uk_aldebaran_1/, diunduh pada 2
Maret 2021.

2 Data diambil dari hasil pengamatan menggunakan aplikasi Stellarium.
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Pada awal bulan Desember, Aldebaran terbit tidak lama setelah Matahari
terbenam dan terlihat sepanjang malam. Tiga bulan kemudian terbenam di sekitar
tengah malam. Pada awal Mei, tergantung rendah cahaya Matahari terbenam dan
sebelum akhir bulan, Aldebaran tidak terlihat sama sekali, dan kembali ke langit
sebelum fajar sekitar akhir Juni.?

B. Penggunaan Theodolite Sebagai Penentu Arah Kiblat

Theodolite merupakan alat yang digunakan untuk menentukan tinggi dan
azimut suatu benda langit. Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbu
“vertikal” untuk melihat skala ketinggian benda langit, dan sumbu ‘“horizontal”,
untuk melihat skala azimutnya, sehingga teropong yang digunakan untuk mengincar
benda langit dapat bebas bergerak ke semua arah.??

Theodolite merupakan alat yang di rancang untuk pengukuran sudut
horizontal (horizontal angle) dan sudut vertikal (vertikal angle). Alat ini banyak
digunakan sebagai piranti pemetaan pada surve geologi (ilmu tentang tata letak bumi)
dan geodesi (ilmu tentang pemetaan di bumi). Dengan berpedoman pada posisi dan
pergerakan benda-benda langit misalnya Matahari sebagai acuan atau dengan bantuan
satelit-satelit GPS, maka theodolite akan menjadi alat yang dapat mengetahui arah
hingga skala detik busur (1/3600°). Dengan kelebihannya, Theodolite kemudian
diadopsi dalam ilmu falak untuk mengukur sudut arah kiblat, ketinggian Matahari dan
pengamatan benda-benda langit di samping juga karena alat ini dilengkapi dengan
teropong dengan pembesaran lensa yang bervariasi yang dapat digunakan untuk
melihat benda langit dengan jarak dekat.?®

1. Bagian-bagian Theodolite

Posisi bagian-bagian dari Theodolite berbeda-beda untuk setiap merk.
Ada beberapa merk yang umumnya digunakan antara lain Topcon, Nikon, Sokia
dan lain-lain. Secara umum, bagian detail konstruksi Theodolite adalah:

2l Deborah Byrd and Larry Sessions, ”Aldebaran is The Bull’s Fiery Eye”, https:/earthsky.org/brightest-
stars/aldebaran-is-taurus-bloodshot-eye, diakses 13 Maret 2021.

22 Susiknan Azhari, Ensiklopedi, 216.

2 Sijti Tatmainul Qulub, llmu Falak: Dari Sejarah ke Teori Dan Aplikasi (Depok: Raja Grafindo Persada,
2017), 263.
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Gambar 3.4 Bagian-bagian Theodolite**

Handle, berfungsi sebagai pegangan ketika theodolite diangkat.

Teropong, berfungsi untuk membidik obyek pengukuran.

Sealed Battery Compartment, berfungsi sebagai penutup tempat baterai
sebagai daya untuk menyalakan LCD.

Visir, berfungsi untuk alat bantu bidikan kasar untuk mempercepat bidikan
obyek.

Sekrup A,B,C, berfungsi untuk mengatur nivo kotak maupun nivo tabung
agar benar-benar datar.

Nivo tabung (waterpass tabung), berfungsi untuk mengetahui apakah
theodolite benar-benar datar.

Nivo kotak (watrepass kotak), berfungsi untuk mengetahui posisi theodolite
benar-benar datar.

LCD, berfungsi sebagai monitor untuk pembacaan hasil pengukuran.

Tombol pengaturan (Operation keys), berfungsi untuk mengatur
pengoperasian theodolite.

Lensa okuler, berfungsi untuk mengamati obyek bidik.

Lensa objektif, berfungsi untuk menangkap objek atau benda yang diamati.
Base plate, berfungsi sebagai dudukan theodolite pada statif.

Sekrup penggerak halus vertikal (Vertical Tangent Screw), berfungsi
penggerak perputaran teropong arah vertikal secara halus.

Sekrup pengunci vertkal (Vertical Motion Clamp), berfungsi mengunci
perputaran arah vertikal.

Sekrup penggerak halus horizontal (Horizontal Tangent Screw), berfungsi
penggerak perputaran teropong arah horizontal secara halus.

Sekrup pengunci horizontal (Horizontal Motion Clamp), berfungsi mengunci
perputaran arah horizontal.

2 https://www.buildingengineeringstudy.com/2019/07/theodolite.html?m=1, diunduh 2 Maret 2021.
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17. Centering optic (Optical Plummet Telescope), berfungsi untuk mengecek
kedudukan theodolite agar tepat di atas patok.

18. Sekrup Centering optic, berfungsi memperjelas tampilan benda yang
ditangkap oleh Optical Plummet Telexcope.

19. Sekrup pengatur ketajaman objek, berfungsi untuk memperjelas objek pada
lensa.

20. Sekrup pengatur fokus teropong (Telescope Focusing Knab), berfungsi untuk
memperijelas obyek yang dibidik.?

2. Prinsip kerja Theodolite

diaphragm line of
collimation
4@ Slee=—" - - - }f SR %i_ ______ S
focusing lens / object lens

Gambar 3.5 Prinsip kerja Theodollite®

a. Pada Theodolite terdapat 2 lensa atau 3 lensa yakni lensa objektif, lensa focus
dan lensa pembalik. Biasanya yang memiliki lensa pembalik adalah
Theodolite dengan sistem digital.

b. Sinar cahaya masuk melalui line of collimation.

Cahaya akan masuk melalui lensa objektif, lalu ke lensa pembalik (jika ada)
dan terkahir ke lensa focus.

d. Setelah masuk ke lensa focus, cahaya akan terlihat di mata bersamaan dengan
diafragma.

e. Setelah itu baru bisa terbaca batas atas, batas tengah dan batas bawah untuk
menentukan jarak atau ketinggian suatu benda yang dilihat dari Theodolite.?’

3. Cara penggunaan Theodolite untuk menentukan arah kiblat (objek Matahari)?®

- Tahap persiapan
a. Pasang tripod di tempat yang mendapat sinar matahari.
b. Pasang Theodolite di atas tripod.

% Tri Pancayana, “Theodolite”, https://www.buildingengineeringstudy.com/2019/07/theodolite.ntml?m=1,
diakses 2 Maret 2021.

% https://id.scribd.com/doc/76943420/Cara-Kerja-Dan-Cara-Penggunaan-Theodolite, diunduh pada 12 Maret.
2" Heraldus Panji Arikson Pardede, “Cara Kerja dan Cara Penggunaan Theodolite”,
https://id.scribd.com/doc/76943420/Cara-Kerja-Dan-Cara-Penggunaan-Theodolite, diakses 12 Maret 2021.

2 Administrator, “Tata Cara Penggunaan Theodolite”, https://oif.umsu.ac.id/2019/07/tata-cara-penggunaan-
theodolit/, diakses 12 Maret 2021.
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https://oif.umsu.ac.id/2019/07/tata-cara-penggunaan-theodolit/
https://oif.umsu.ac.id/2019/07/tata-cara-penggunaan-theodolit/
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c. Lakukan centering menggunakan optik atau gunakan bandul (plumb) dan
lakukan leveling pada alat sehingga gelembung nivo bulat dan nivo
tabung berada di tengah. Untuk memudahkan, lakukan leveling pada
ketiga sisi bagian tripodnya. Jika sudah presisi pada ketiga sisinya maka
secara otomatis nivo tabung berada di tengah bulatannya.

d. Pastikan Theodolite siap digunakan seperti memeriksa baterai dan semua
bagian Theodolite dapat berfungsi dengan baik.

- Tahap pelaksanaan

a. Siapkan jam yang telah terkalibrasi.

b. Bidik Matahari menggunakan teknik proyeksi atau gunakan filter.
Usahakan posisi bulatan Matahari tepat di tengah. Catat waktu saat
pembidikan.

¢. Hidupkan power on dan amati azimuth menunjukkan angka nol derajat.

d. Cocokkan data azimuth Matahari saat pembidikan dengan data
astronomis.

e. Gunakan data azimuth matahari untuk menentukan arah utara sejati
dengan cara memutar Theodolite sesuai selisih angka azimuth Matahari
terhdap Utara Sejati yaitu 360° — azimuth Matahari.

f.  Kunci pengatur horizontal dan lakukan reset sehingga HA 0° 0 0 .

0. Untuk menentukan arah kiblat, putar Theodolite ke arah azimuth Kiblat
sesuai hasil perhitungan.

h. Lakukan pemberian tanda menggunakan peralatan yang disediakan.
Tanda titik pertama dan kedua lalu hubungkan dan bentuk sebuah garis
dengan menggunakan bantuan tabung teleskop atau laser yang terdapat
pada Theodolite tersebut.

C. Perhitungan Arah Kiblat Metode Azimuth Bintang Aldebaran

Penentuan arah kiblat menggunakan bintang Aldebaran sama halnya dengan
penentuan arah kiblat menggunakan Matahari sama-sama bintang, yaitu dengan alat
yang sama serta data dari benda langit yang menjadi titik acuan untuk selanjutnya
dimasukkan kedalam rumus segitiga bola. Rumus yang digunakan untuk menghitung
azimuth bintang sama seperti rumus untuk menghitung azimuth Hilal dan azimuth
kiblat.® Azimuth bintang sendiri adalah busur yang diukur dari titik utara ke timur
(searah jarum jam) melalui ufuk sampai dengan proyeksi bintang.*

Untuk dapat menjadikan bintang Aldebaran sebagai penentu arah kiblat di
malam hari diperlukan data-data dari bintang Aldebaran, data-data tersebut digunakan

2 Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar (Semarang: EI-Wafa, 2017), 353.
30 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 207.
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untuk mencari nilai azimuth bintang Aldebaran yang dapat diperoleh dari buku
almanak nautika atau aplikasi nautical almanac dan juga dengan bantuan alat
theodolite.

Langkah-langkah dalam menentukan arah kiblat dengan menggunakan

azimuth bintang Aldebaran, yaitu sebagai berikut:

1. Mempersiapkan data

Data yang dibutuhkan untuk mengukur arah kiblat dengan menggunkan

azimuth bintang Aldebaran adalah:

a.

d.

Lintang dan Bujur Tempat

Untuk mendapatkan data Lintang dan Bujur tempat banyak cara
untuk mendapatkannya, diantaranya melalui Peta dengan diinterpolasi, tabel
dari Almanak Hisab Rukyat, informasi dari Badan Meteorologi dan
Geofisika, dan lebih akurat lagi adalah menggunakan Global Position System
(GPS).*

Lintang dan Bujur Ka’bah
Dari aplikasi Google Earth diketahui bahwa Lintang Ka’bah = 21°
25 21,04” LU sedangkan Bujur Ka’bah = 39° 49’ 34,33” BT.

Waktu Pengukuran

Waktu (jam) yang dijadikan acuan harus benar dan tepat. Hal ini
dapat diperoleh dari Global Positioning System (GPS), Radio Republik
Indonesia (RRI), Telepon rumah (Telepon biasa).*

Data-data bintang Aldebaran
Data-data bintang dapat diperoleh di buku Almanak Nautika atau
aplikasi nautical almanac.

2. Menghitung azimuth bintang Aldebaran

a.

Menghitung sudut waktu bintang

Untuk menentukan nilai dari sudut waktu bintang dengan
menggunakan data bintang di dalam buku almanak nautika atau aplikasi
nautical almanac dapat menggunakan rumus:

GHA bintang = SHA bintang + GHA Aries

LHA bintang atau sudut waktu bintang (t) = GHA bintang + bujur
tempat

31 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 181.

%2 |bid., 208.
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Keterangan:

e GHA (Greenwich Hour Angle) atau sudut jam Greenwich, adalah
sebagian busur katulistiwa langit Greenwich ke arah Barat sampai
meridian yang melalui benda langit, dihitung dari 0° sampai 360°.

e SHA (Siderial Hour Angle) atau sudut jam benda langit, adalah sebagian
busur katulistiwa langit diukur dari titik Aries ke arah barat, sampai
meridian yang melalui benda langit, dihitung dari 0° sampai 360°.

e LHA (Local Hour Angle) atau sudut jam setempat, adalah sebagian busur
katulistiwa langit diukur dari meridian pengamat ke arah Barat sampai
meridian yang melalui benda langit, dihitung dari 0° sampai 360°.%

b. Menghitung altitude/tinggi bintang (h bintang)
Untuk mendapatkan nilai tinggi bintang dapat menggunakan rumus:

Sin h = sin ¢*x sin & + cos ¢*x cos § x cos t**

Keterangan :

e h=tinggi bintang

e ¢ = lintang tempat

e 0 =deklinasi bintang
e t=sudut bintang

¢. Menghitung Arah bintang (A bintang)
Untuk mendapatkan nilai arah bintang dapat menggunakan rumus:
Cotan A = tan a x cos ¢*: sin C —sin ¢*: tan C, atau
Cotan A = tan & x cos ¢*: sint—sin ¢*: tant

Keterangan:

e A= bisa arah Kiblat, arah Matahari, arah Bulan dan arah Bintang.

e a = bisa Lintang Ka’bah, deklinasi Matahari, deklinasi Bulan dan
deklinasi Bintang.

e ¢* = lintang tempat

e C = bisa Jarak Bujur untuk Kiblat, Sudut Waktu untuk Matahari, Bulan
dan Bintang.

e Jika hasil perhitungan positif maka bintang di arah utara, jika negatif
maka bintang di arah selatan.®

d. Menghitung azimuth bintang (Az bintang)
Rumus yang digunakan untuk menentukan azimuth kiblat yaitu:

8 Ppusdik KKP, “Tata Koordinat Angkasa dan Sudut Jam Benda  Angkasa”,
https://www.pusdik.kkp.go.id/elearning/index.php/modul/read/190115-105114uraian-c-materi, diakses 2.

34 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 37.

3 |bid, 208.
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A\

Apabila A = UT (Utara — Timur), maka Azimuth bintang = tetap (A).

Apabila A = UB (Utara — Barat), maka Azimuth bintang = 360° — A.

» Apabila A = ST (Selatan — Timur), maka Azimuth bintang = 180° —A
(nilai A dipositifkan).

» Apabila A = SB (Selatan — Barat), maka Azimuth bintang = 180° + A

(nilai A dipositifkan).®

A\

3. Menentukan utara sejati
Untuk menentukan utara sejati dapat menggunakan rumus:
Utara sejati = 360° — Azimuth bintang

4. Menghitung azimuth kiblat
Adapun langkah-langkah untuk menghitung Azimuth Kiblat yaitu:

a. Menghitung arah kiblat untuk tempat yang akan diukur arah kiblatnya,
dengan menggunakan rumus :
Cotan B=Tan ¢" x Cos ¢*: SinC —Sin¢*: TanC

Keterangan:

e B adalah arah kiblat. Jika hasil perhitugan positif maka arah kiblat
terhitung dari titik utara, dan jika hasil negatif maka arah kiblat terhitung
dari titik selatan.

e ¢"adalah lintang Makkah, yaitu 21° 25 21.17” LU.

e ¢*adalah lintang tempat kota yang akan diukur arah kiblatnya.

e ( adalah jarak bujur, yaitu jarak bujur antara bujur Ka’bah dengan bujur
tempat kota yang akan diukur arah kiblatnya. Sedangkan bujur Makkah
adalah sebesar 39° 49’ 34.56” BT.

Dan untuk mencari jarak bujur (C) berlaku ketentuan sebagai
berikut:

1) BT*>BT"; C=BT*-BT".

2) BT*<BT™;C=BT"-BTX

3) BB*< BB 140°10’ 20”; C=BB*+ BT™.

4) BB*>BB 140° 10’ 20” ; C =360 — BB* - BT".

Jika ketentuan yang dipakai untuk mencari nilai C adalah
ketentuan 1 atau 2 atau 4 maka arah kiblat adalah arah barat, namun jika
ketentuan di atas yang digunakan adalah ketentuan 3 maka arah kiblat
adalah arah timur.*

b. Menghitung Azimuth kiblat tempat tersebut, dengan menggunakan rumus:

36 Ahmad Fadholi, llmu Falak, 354.
37 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, 39-40.
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1) Jika B = UT (+) ; Azimuth Kiblat = B (tetap).

2) Jika B = UB (+) ; Azimuth Kiblat = 360° — B.

3) Jika B = ST (-) ; Azimuth Kiblat = 180° — B (B dipositifkan).
4) Jika B = SB (-) ; Azimuth Kiblat = 180° + B (B dipositifkan).®

Keterangan:

B adalah arah kiblat, UT adalah Utara-Timur. Hasil dari perhitungan arah
kiblat menunjukkan ke arah Utara-Timur, UB adalah Utara-Barat, ST adalah
Selatan-Timur, SB adalah Selatan-Barat.

5. Mengaplikasikan hasil perhitungan dengan alat bantu theodolite:

a.

i.
J-

Pasang theodolite secara benar, yakni posisi tegak lurus. Perhatikan
waterpass-nya dalam segala arah. Hal ini penting, sebab bilamana tidak tegak
lurus tentu akan menghasilkaninformasi atau hasil yang tidak benar.
Hidupkan theodolite dalam posisi bebas tidak terkunci.

Bidik bintang Aldebaran pada jam sesuai dengan yang sudah dipersiapkan.
Kuncilah theodolite (dengan skrup horizontal clamp dikencangkan) agar
tidak bergerak. Kemudian tekan tombol 0-set pada theodolite.

Lepas kunci horizontal tadi, putar ke kanan hingga layar theodolite
menampilan angka sesuai hasil perhitungan utara sejati.

Kemudian kunci theodolite, itulah arah utara sejati. Selanjutnya tekan tombol
0-set pada theodolite.

Lepas kunci horizontal tadi, putar ke kanan hingga layar theodolite
menampilan angka sesuai hasil perhitungan Azimuth kiblat. Kemudian kunci
horizontal theodolite, maka theodolite sudah mengarah ke kiblat.

Turunkan sasaran theodolite sampai menyentuh tanah pada jarak sekitar 5
meter dari theodolite dan jarak lebih besar dari jarak yang pertama.
Kemudian berilah tanda pada kedua sasaran itu.

Hubungkan kedua titik sasaran tersebut dengan garis lurus atau benang.

Garis atau benang itulah arah kiblat untuk tempat yang bersangkutan.

D. Penggunaan Rumus dan Pengaplikasian di Lapangan

Contoh penentuan arah kiblat metode azimuth bintang Aldebaran, pada

tanggal 1 Maret 2021 di halaman rumah di desa Purwosari Kota Kudus ( LT = -6° 48’
53.33” LS, BT =110° 49’ 30.27” BT ) :

1. Menentukan azimuth bintang Aldebaran

Waktu pembidikan bintang Aldebaran pukul 21:19:54 WIB.
Data bintang Aldebaran dalam Almanak Nautika pada tanggal 1 Maret 2021 :

38 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1, 184.
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SHA bintang : 290° 43" 12 GHA Aries pk. 14 : 7°37° 0”
Deklinasi bintang : 16° 33 0~ GHA Aries pk. 15 : 22° 39 24”

e Interpolasi data :
GHA Aries = (d2 —d1) x K + d1

=(22°39°24”-7°37°0")x 0°19” 547+ 7° 37° 0
=12°36’ 17.76”

a. Menghitung sudut waktu bintang Aldebaran
GHA bintang = SHA bintang + GHA Aries

GHA bintang Aldebaran = 290° 43° 12” + 12° 36’ 17.76”

=303° 197 29.76”
LHA bintang atau sudut waktu bintang (t) = GHA bintang + bujur tempat
LHA bintang Aldebaran = 303° 19° 29.76” + 110° 49’ 30.27”

= 414°9° 0.03” — 360°%°

=54°9°0.03”

b. Menghitung altitude/tinggi bintang Aldebaran

Sin h = sin ¢*x sin 8 + cos ¢*x cos & x cos t

Sin h = sin -6° 48 53.33” x sin 16° 33” 0” + cos -6° 48’ 53.33” x cos 16° 33’
0” x cos 54° 9’ 0.03”

h =31° 34’ 34.98”

c. Menghitung arah bintang Aldebaran
Cotan A = tan 8 x cos ¢*: sint—sin ¢*: tan t

Cotan A = tan 16° 33’ 0” x cos -6° 48” 53.33” : sin 54° 9° 0.03” — sin -6° 48’
53.33” : tan 54° 9° 0.03”

A =65°470.33” UB

d. Menghitung azimuth bintang Aldebaran
Azimuth bintang Aldebaran = 360° - A

Azimuth Aldebaran = 360° - 65° 47° 0.33”
=294° 12’ 59.67” UTSB

2. Menentukan Utara Sejati
Utara Sejati = 360° — Azimuth bintang

39 Apabila hasil melebihi 360°, maka dikurangi 360° karena satu linkaran penuh bernilai 360°.
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=360°-294° 12’ 59.67”
=65°47’ 0.33”

3. Menentukan azimuth kiblat
e LT=-6°48"53.33”
e BT =110°49"30.27”
e LK=21°2521.047
e BK =39°49"34.33”
a. Menghitung selisih bujur (C)
C=BT-BK
=110°49’ 30.27” - 39° 49’ 34.33”
=70°59’ 55.94
b. Menghitung arah kiblat
Cotan B =Tan ¢™ x Cos ¢*: SinC —Sin ¢*: Tan C
Cotan B =tan 21° 25 21.04” x cos -6° 48” 53.33” : sin 70° 59° 55.94” —sin -
6° 48’ 53.33” : tan 70° 59’ 55.94”
B = 65°38’5.23” UB
c. Menghitung azimuth kiblat
Azimuth kiblat = 360° — B
=360° - 65° 38” 5.23”
=294° 21’ 54.77” UTSB
4. Kesimpulan
Sudut waktu bintang Aldebaran =54° 9’ 0.03”
Altitude/tinggi bintang Aldebaran = 31° 34’ 34.98”
Arah bintang Aldebaran = 65° 47° 0.33” UB
Azimuth bintang Aldebaran = 294° 12’ 59.67” UTSB
Arah kiblat = 65° 38” 5.23” UB

Azimuth kiblat = 294° 21° 54.77” UTSB
Utara Sejati = 65° 47° 0.33” dari arah bintang Aldebaran

@ m® o0 T @

Kemudian hasil perhitungan tersebut diaplikasikan ke dalam penentuan arah
kiblat menggunakan alat bantu Theodolite dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pasang theodolite secara benar, yakni posisi tegak lurus. Perhatikan waterpass-
nya dalam segala arah. Hal ini penting, sebab bilamana tidak tegak lurus tentu
akan menghasilkaninformasi atau hasil yang tidak benar.

2. Hidupkan theodolite dalam posisi bebas tidak terkunci.
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Bidik bintang Aldebaran pada jam pukul 21:19: 54 WIB.

Kuncilah theodolite (dengan skrup horizontal clamp dikencangkan) agar tidak
bergerak. Kemudian tekan tombol 0-set pada theodolite.

Lepas kunci horizontal tadi, putar ke kanan hingga layar theodolite menampilan
nilai 65°47° 0.33”.

Kemudian kunci theodolite, itulah arah utara sejati. Selanjutnya tekan tombol O-
set pada theodolite.

Lepas kunci horizontal tadi, putar ke kanan hingga layar theodolite menampilan
nilai 294° 21’ 54.77”. Kemudian kunci horizontal theodolite, maka theodolite
sudah mengarah ke kiblat.

Turunkan sasaran theodolite sampai menyentuh tanah pada jarak sekitar 5 meter
dari theodolite dan jarak lebih besar dari jarak yang pertama. Kemudian berilah
tanda pada kedua sasaran itu.

Hubungkan kedua titik sasaran tersebut dengan garis lurus atau benang.

10. Garis atau benang itulah arah kiblat untuk tempat yang bersangkutan.



BAB IV

ANALISIS METODE PENENTUAN ARAH KIBLAT DENGAN
MENGGUNAKAN AZIMUTH BINTANG ALDEBARAN

A. Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Metode Azimuth Bintang
Aldebaran

Pada dasarnya, Azimuth Bintang adalah busur yang diukur dari titik Utara ke
Timur (searah perputaran jarum jam) melalui ufuk atau lingkaran horizon sampai
dengan proyeksi bintang.! Dengan mengetahui azimuth Bintang, maka arah mata
angin (Utara, Timur, Selatan, dan Barat) dapat diketahui dengan menggunakan alat
bantu Busur ataupun dengan Theodolite.

Gambar 4.1 Azimuth Bintang

Keterangan:

O adalah observer atau pengamat, UTSB adalah arah mata angin, Z = Zenith, N =
Nadhir, X adalah sebuah bintang, X-X1 adalah tinggi bintang, Lingkaran yang dilalui
X memotong horizon di titik X1. UTSX1 adalah Azimuth Bintang.

Aldebaran merupakan bintang alpha dan bintang paling terang dari rasi
bintang Taurus. Bintang ini divisualisasikan sebagai mata banteng dari rasi bintang
Taurus karena berada di tengah rasi. Penulis mengambil rasi bintang tersebut karena
menurut penulis rasi bintang tersebut cukup populer sebagai konstelasi zodiak atau
rasi bintang yang area nya dilintasi Matahari setiap tahunnya dalam hal ini Taurus
dilewati Matahari pada pertengahan Mei sampai pertengahan Juni. Rasi bintang

1 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, 207
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tersebut juga keberadaanya mudah diamati dari bumi yaitu dengan menggunakan
sabuk Orion untuk menemukan rasi bintang Taurus dengan tanda yang terkenal yaitu
berbentuk V. Rasi bintang Taurus juga merupakan salah satu rasi bintang yang
menarik karena memiliki objek-objek yang bagus diantaranya bintang Aldebaran,
memiliki 2 star cluster atau gugus bintang yaitu Pleiades dan Hyades, dan merupakan
titik hujan meteor Taurid di bulan November.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menghitung arah kiblat
menggunakan bintang Aldebaran, yaitu:

1. Tempat pengamatan bintang Aldebaran

Bintang Aldebaran berada di utara ekuator langit pada deklinasi 16° 30’
33.49” dan assensiorekta 4" 35™ 55.239% oleh karena itu bintang ini dapat diamati
pada seluruh tempat di belahan bumi bagian utara atau lintang utara dan juga
pada sebagian lintang selatan yang dekat dengan ekuator, sebaliknya bintang
Aldebaran tidak dapat diamati di sebagian lintang selatan yang jauh dari ekuator
seperti di Afrika Selatan dan sebagian Australia karena terlalu jauh ke selatan
dari posisi bintang Aldebaran.

2. Waktu pengamatan bintang Aldebaran

Dalam satu tahun bintang Aldebaran tidak selalu bisa diamati setiap
malamnya, salah satu penyebabnya adalah revolusi Bumi. Ketika Bumi bergerak
mengelilingi Matahari, maka Matahari tampak bergerak dari satu bintang ke
bintang yang lain atau dari rasi bintang ke rasi bintang yang lain di sepanjang
garis ekliptika akan tetapi tidak semua rasi bintang dilintasi Matahari di
sepanjang tahun hanya rasi bintang yang berada di garis ekliptika atau biasa
disebut dengan zodiak yang dilintasi matahari.

Bintang Aldebaran terdapat pada rasi bintang Taurus, dan rasi bintang
Taurus merupakan salah satu rasi bintang yang dilistasi matahari. Rasi bintang
Taurus dilintasi Matahari pada pertengahan Mei sampai pertengahan Juni
tepatnya pada tanggal 14 Mei — 21 Juni®. Maka dari itu, bintang Aldebaran tidak
dapat diamati pada malam hari pada 14 Mei — 21 Juni karena pada waktu tersebut
bintang Aldebaran akan beriringan dengan Matahari atau terbit dan terbenam
bersamaan dengan Matahari.

3. Posisi bintang Aldebaran

Posisi bintang Aldebaran ketika terbit, kulminasi (meridian transit) dan

2 Pengembara Angkasa, “Di Rasi Bintang Apa Matahari Berada?”, https:/langitselatan.com/2016/08/28/di-
rasi-bintang-apa-matahari-berada/, diakses 17 April 2021.

8 Avivah Yamani, “Rasi Taurus, Lembu Jantan Penyeruduk di Langit”,
https://langitselatan.com/2019/05/13/rasi-taurus-lembu-jantan-penyeruduk-di-langit/, diakses 17 April 2021.



https://langitselatan.com/2016/08/28/di-rasi-bintang-apa-matahari-berada/
https://langitselatan.com/2016/08/28/di-rasi-bintang-apa-matahari-berada/
https://langitselatan.com/2019/05/13/rasi-taurus-lembu-jantan-penyeruduk-di-langit/
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terbenam juga mempengaruhi dalam mengamati bintang tersebut, karena akan
percuma mengamati bintang tersebut tapi posisi Aldebaran dibawah ufuk.

Langkah-langkah untuk menghitung terbit, meridian transit dan terbenam
adalah sebagai berikut:*
a. Data-data yang diperlukan:
1) Tanggal yang akan dicari.
2) Lintang dan Bujur tempat.
3) Assensiorekta (AR) bintang.
Untuk mencari Assensiorekta bintang dapat menggunakan rumus
AR bintang = 360° — SHA bintang® = : 15.°
4) Deklinasi (Dec) bintang.’

b. Perhitungan terbit dan terbenam bintang

1) Cosh =-Tan LT x Tan Dec

2) t =h:15

3) LSTM (Local Siderial Time at Midnight)
- 21 September =0 - 21 Maret =12
- 21 Oktober = 2 - 21 April =14
- 21 November =4 - 21 Mei =16
- 21 Desember =6 - 21 Juni =18
- 21 Januari =g - 21 Juli =20/
- 21 Februari = 10’ - 21 Agustus =22

Keterangan : Untuk menentukan LSTM pada tanggal tertentu vyaitu
dengan interpolasi data.

4) Kooreksi Waktu Daerah (KWD) = (BD-BT) : 15
5) Waktu kulminasi (Meridian Transit) bintang = AR — LSTM + KWD
6) Waktu terbit bintang = Kulminasi —t
7) Waktu terbenam bintang = Kulminasi + t

Contoh menghitung waktu terbit kulminasi dan terbenam bintang
Aldebaran dengan data-data sebagai berikut:

- Waktu = 17 Maret 2021
- Lintang dan bujur tempat  =-6°49” 55.7” LS 110°49° 31.21” BT

4 Syaifur Rizal Fahmy, “Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Arah Planet Jupiter dalam Kitab Jami’u Al-
Adillah”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2017), 79, tidak
dipublikasikan.

5 SHA bintang dapat dilihat di buku Almanak Nautika.

6 Nizma Nur Rahmi, “Studi analisis azimuth bintang acrux sebagai acuan penentuan arah kiblat”, Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2018), 101, tidak dipublikasikan.

7 Deklinasi bintang dapat dilihat di buku Almanak Nautika.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Assensiorekta bintang = 360° — SHA bintang = : 15
=360°-290°43.3’=:15
=4°37 6.8”
Deklinasi bintang =16°33’
Cos h =-Tan LT x Tan Dec
=-Tan-6°49’ 55.7” x Tan 16° 33’
=87° 57 34.68”
t =h:15
=87°57 34.68” : 15
=5/ 51" 50.31°
LSTM =D:1—(D2—Dy) xC:Int

=10' - (122 -10") x 24 : 28
=11 42™ 51.43¢

KWD = (BD - BT): 15
= (105°-110°49° 31.21”) : 15
=-0) 23" 18.08¢

Waktu kulminasi bintang = AR — LSTM + KWD
=4°37 6.8” - 11/ 42™ 51.43%+ -0 23™ 18.08°
=-7129™2.71% + 24
=16:30:57.29 WIB

Waktu terbit bintang = Kulminasi —t
=16/ 30™ 57.29¢ - 5! 51™ 50.31°
=10:39:6.98 WIB

Waktu terbenam bintang = Kulminasi + t
=16’ 30M 57.29% + 5/ 51™ 50.31¢
= 22:22:47.6 WIB
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Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pada tanggal 17 Maret
2021 bintang Aldebaran terbit pukul 10:39 WIB dan akan mencapai titik
kulminasi pada pukul 16:31 WIB kemudian terbenam pukul 22:23 WIB. Jika
Matahari terbenam sekitar pukul 17:40 WIB maka ada waktu 4 jam 43 menit
untuk mengamati bintang Aldebaran.

Posisi bintang di atas ufuk sangat diperhatikan karena semakin jauh
posisi bintang dari zenith maka akan semakin mudah untuk menentukan arah
kiblat dan juga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Metode penentuan arah kiblat menggunakan azimuth bintang Aldebaran
sama halnya dengan menggunakan Matahari karena sama-sama bintang. Perbedaan
dari keduanya yaitu metode penentuan arah kiblat dengan Matahari hanya bisa
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menggunakan refleksi dari cahaya Matahari tersebut tidak bisa dilihat secara
langsung baik oleh mata maupun dengan alat theodolite sehingga kemungkinan tidak
pas dalam membidik Matahari. Berbeda dengan menggunakan azimuth bintang,
Bintang dapat diamati dengan mata telanjang maupun dengan alat bantu theodolite
sehingga fokus pengamat tepat di titk dari bintang Aldebaran dan pengamat dapat
memposisikan titik tersebut di tengah lensa dari teropong theodolite®.

Patokan yang digunakan dalam penentuan arah kiblat metode ini adalah
bintang Aldebaran yaitu dengan mengetahui azimuth bintang ini yang dapat diperoleh
melalui aplikasi Nautical Almanac atau Stellarium ataupun juga bisa menghitung
sendiri dengan menggunakan data-data bintang yang terdapat dalam buku Almanak
Nautika. Untuk dapat mengaplikasikan metode ini harus mempersiapkan data-data
berupa: lintang tempat, bujur tempat, lintang Ka’bah, bujur Ka’bah, sudut waktu
bintang, altitude bintang, azimuth bintang, dan juga tentunya azimuth kiblat.

Sebagai contoh jika diketahui hasil azimuth bintang Aldebaran adalah 310°
12° 53.19” UTSB, dari hasil tersebut selajutnya dapat diketahui arah Utara sejati
(True North) yaitu dengan mengurangi hasil azimuth bintang dengan 360°, 360° —
310° 12’ 53.19” = 49° 47’ 6.81”. Jika diketahui azimuth kiblat adalah 294° 21’
54.77”, maka dari titik utara sejati diputar searah jarum jam sebesar 294° 21° 54.77”
dan itulah arah kiblat. llustrasinya adalah sebagai berikut:

U
Azimuth bintang Aldebaran
sebesar 310° 12° 53.19”
B T
S

Gambar 4.2 Posisi azimuth bintang Aldebaran

Dari gambar tersebut diketahui bahwa azimuth bintang Aldebaran adalah
310° 12’ 53.19”, kemudian Theodolite diputar searah jarum jam sebesar hasil dari
utara sejati yaitu sebesar 49° 47° 6.81”.

8 M. Ihtirozun Ni’am, dkk, “Qibla Direction With The Constellation (Study of Determination of Qibla
Direction With Gubug Penceng)”, Jurnal Al-Hilal, vol. 2, No. 2, 2020, 181.
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49°47° 6.81”

S

Gambar 4.3 Penarikan ke arah Utara Sejati

Setelah diputar ke arah sudut tersebut maka diketahui arah Utara Sejati (True
North). Kemudian Theodolite diputar searah jarum jam sebesar hasil dari azimuth
kiblat sesuai tempat yang bersangkutan, dalam contoh ini azimuth kiblat sebesar 294°
217 54.77”.

T
1> 54.77”

Gambar 4.4 Penarikan ke arah azimuth kiblat

Dari hasil tersebut diketahui garis arah kiblat yang dituju.

B. Analisis Keakurasian Metode Penentuan Arah Kiblat Dengan

Menggunakan Azimuth Bintang Aldebaran

Pada umumnya, penentuan arah kiblat dilakukan dengan memanfaatkan
bayangan dan sinar dari Matahari menggunakan alat-alat bantu seperti Theodolite,
Istiwa’ain, Mizwala dan sebagainya. Akan tetapi, penentuan tersebut hanya dapat
dilakukan pada siang hari. Oleh karena itu, sebagai alternatif penentuan arah kiblat
pada malam hari dapat mengunakan azimuth bintang Aldebaran dengan alat bantu
Theodolite untuk menentukan arah kiblat di malam hari.
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Bintang Aldebaran dapat dijadikan sebagai penentu arah kiblat karana
memiliki nilai azimuth sendiri. Untuk mengetahui nilai azimuth bintang Adebaran
dapat diperoleh dengan menggunakan beberapa aplikasi yang dapat diunduh di
Google Play secara gratis seperti Nautical Almanac®, Stellarium®, dan sebagainya.

Pada praktik yang dilakukan, penulis mencoba membandingkan perhitungan
bintang Aldebaran menggunakan data yang terdapat dalam Almanak Nautica dengan
aplikasi Nautical Almanac. Sebagai contoh penulis menghitung azimuth bintang
Aldebaran pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 20:25:03 WIB atau 13:25:03 GMT di
Musholla Ki Ageng Siwatu Purwosari Kudus dengan koordinat tempat -6° 49° 55.7”
LS 110°49’ 31.21” BT.

1. Perhitungan menggunakan data dalam Almanak Nautika
Waktu pembidikan bintang Aldebaran pukul 20:25:03 WIB.
Data bintang Aldebaran dalam Almanak Nautika pada tanggal 17 Maret 2021

SHA bintang : 290° 43” 18” GHA Aries pk. 13:10°19° 0”
Deklinasi bintang : 16° 33’ 0” GHA Aries pk. 14 : 25° 21’ 24”

e Interpolasi data :

GHA Aries = (d2 - d1) x K+ d1
=(10°19° 07 —-25°21"24”)x 0°25° 03” + 10° 19’ 0”
=16°35%45.12”

¢ GHA bintang Aldebaran :
GHA bintang = SHA bintang + GHA Aries

=290°43” 187+ 16°35° 45.12”
=307°19’ 3.127

e LHA bintang Aldebaran :
LHA bintang = GHA bintang + bujur tempat

=307°19’ 3.12” + 110° 49’ 31.21”
=418° 8’ 34.33” - 360°= 58° 8~ 34.33”

e Altitude bintang Aldebaran :

Sin h = sin ¢*x sin & + cos ¢*x cos & x cos t

9 Nautical Almanac adalah aplikasi untuk kelautan yang didalamnya terdapat perhitungan azimuth, tinggi dan
informasi mengenai benda langit seperti Matahari, Bulan, Bintang dan juga Plane-planet.

10 Stellarium adalah aplikasi peta langit realistis atau aplikasi planetarium yang menunjukkan dengan tepat
apa yang kita lihat di langit, aplikasi ini mengidentifikasi bintang, konstelasi, planet, komet, satelit dan objek
lainnya secara real time di langit.
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=5sin-6°49’ 55.7” x cos 16° 33’ 0” + cos -6° 49° 55.7” x cos 16° 33’
0” x cos 58° 8’ 34.33”

h=27°56"26.57"

e Arah bintang Aldebaran :
Cotan A =tan d x cos ¢*: sint—sin ¢*: tant

=tan 16° 33’ 0” x cos -6° 49’ 55.7” : sin 58° 8” 34.33” — sin -6° 49’
55.7” : tan 58° 8” 34.33”

A =67°944.32” UB

e Azimuth bintang Aldebaran :
Azimuth bintang =360° - A

=360°-67°9’ 44.32”
=292° 50’ 15.68” UTSB

2. Hasil perhitungan menggunakan aplikasi Nautical Almanac

F‘ Nautical Almanac LIKEIT?
Cataloge
Latitude:
L 6 deg 489 Wmin L S 1

Longitude

L 110 ]deg [ 49.5 Jmin L E ]
Year: 2021 ( Rise/Setinfo )
Day: Month: March 4

Time (UTC):

hours: minutes: seconds:
Choose object: Aldebaran 4 [ ] uselLT
Azimut: 292° 50.12' Height: 27° 56.18'

GHA Aries: 16°36.10' RA: 69° 16.72'

GHA: 307°19.38' SHA: 290° 43.28'

LHA: 58° 8.88' Dec: 16° 32.98'

Semi Diam: - Horiz Para: -

Magnetic Variation at reference year 2020: 0.82°E,
annual change: -3.0'

Present Magnetic Variation: 0.77°E

DeltaT = 70.523

Update time Compass GPS view

Aarrnr

Gambar 4.5 Tangkapan layar aplikasi Nautical Almanac
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Berikut selisih dari kedua hasil perhitungan di atas:

Perhitungan manual Nautical Almanac Selisih
SHA bintang 290°43” 18~ 290° 43 16.8” 0°0° 1.2”
GHA Aries 16°35° 45.12” 16° 36’ 6 0°0’20.88”
GHA bintang 307°19’ 3.12” 307° 19’ 22.8” 0°0’ 19.68”
LHA bintang 58° 8’ 34.33” 58° 8’ 52.8” 0°0’ 18.47”
Altitude 27° 56’ 26.57” 27°56° 10.8” 0°0’ 15.77”
Azimuth 292° 50’ 15.68” 292°50° 7.2 0°0’ 8.48”

Nilai azimuth dari hasil perhitungan tersebut hanya selisih di detiknya,
sehingga tidak terlalu berpengaruh dalam praktik pengukurannya.

Masalah dalam penentuan arah kiblat adalah mengenai keakurasiannya.
Penentuan arah kiblat metode azimuth bintang Aldebaran pengaplikasiannya berbeda
dengan menggunakan azimuth matahari. Dalam praktiknya, penggunaan bintang
Aldebaran sebagai objek dalam menentukan arah kiblat terkendala oleh beberapa
faktor. Diantaranya pengamatan bintang Aldebaran yang sulit dikarenakan mendung
atau tertutup awan, juga terbatasnya alat yang sulit untuk melakukan pembidikan
ketika objek berada di dekat dengan titik zenith.

Penulis telah melakukan beberapa kali pengamatan dengan menggunakan alat
Theodolite Topcon DT-200. Untuk dapat mengamati bintang Aldebaran harus
mengetahui posisi bintang tersebut dan juga harus didukung dengan cuaca yang
cerah. Pada praktiknya, penulis mengkomparasikan hasil pengukuran arah Kkiblat
menggunakan azimuth bintang Aldebaran dengan azimuth Matahari, hal ini dilakukan
karena metode azimuth Matahari adalah metode yang dianggap sangat akurat dalam
menentukan arah kiblat.

Pengamatan pertama penulis lakukan di halaman musholla Ki Ageng Siwatu
Purwosari Kudus pada tanggal 18 Februari 2021 pukul 20:00 WIB dengan hasil
azimuth bintang Aldebaran sebesar 313° 29° 45.8” dan ketinggian 55° 47’ 49.52”
menggunakan alat Theodolite. Pengamatan gagal dilakukan karena terkendala faktor
cuaca yang mendung, akibatnya bintang Aldebaran tidak dapat teramati.

Pengamatan kedua penulis lakukan di halaman rumah penulis di desa
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Purwosari Kudus pada tanggal 21 Februari 2021 pukul 20:00 WIB dengan hasil
azimuth bintang Aldebaran sebesar 310° 12” 53.19” dan ketinggian 53° 36° 26.54”.
Pengamatan gagal dilakukan karena terkendala faktor cuaca yang mendung,
akibatnya bintang Aldebaran tidak bisa teramati.

Pengamatan ketiga penulis lakukan di halaman musholla Ki Ageng Siwatu
Purwosari Kudus pada tanggal 28 Februari 2021 pukul 20:00 WIB dengan hasil
azimuth bintang Aldebaran sebesar 305° 2’ 12.61” dan ketinggian 48° 57° 4.96”.
Pengamatan gagal dilakukan karena terkendala faktor cuaca yang mendung,
akibatnya bintang Aldebaran tidak bisa teramati.

Pengamatan keempat penulis lakukan di halaman musholla Ki Ageng Siwatu
Purwosari Kudus pada tanggal 3 Maret 2021 pukul 21:00 WIB dengan hasil azimuth
bintang Aldebaran sebesar 294° 59 34.63” dan ketinggian 33° 24’ 36.03”.
Pengamatan kembali gagal dilakukan karena cuaca yang mendung, akibatnya penulis
tidak dapat mengamati bintang Aldebaran.

Pengamatan kelima bertempat di Sawah tengah desa Pasuruhan Lor Kudus
dengan koordinat tempat -6° 49> 32.13” LS 110° 49’ 19.06” BT pada tanggal 14
Maret 2021 pukul 20:5:53 WIB. Pengamatan ini berhasil dilakukan dengan data-data
hasil perhitungan sebagai berikut:

Data bintang Aldebaran 14 Maret 2021
Waktu bidik 20:5:53WIB
SHA Aldebaran 290°43° 18~
Deklinasi Aldebaran 16° 33’ 0”7
GHA Aries pukul 13 GMT 7°21° 36”
GHA Aries pukul 14 GMT 22°24° 0
GHA Aries 8°50°5.12”
GHA Aldebaran 299° 33 23.12”
LHA Aldebaran 50°22°42.18”
Altitude/ketinggian Aldebaran 34°58°2.23”
Azimuth bintang Aldebaran 295° 42° 30.52”
Utara Sejati 64° 17° 29.48” dari arah Aldebaran
Azimuth kiblat 294°22° 6.75”
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Kemudian hasil pengukuran tersebut penulis komparasikan dengan metode

azimuth Matahari dengan data-data hasil perhitungan sebagai berikut:

Data Matahari 15 Maret 2021
Waktu bidik 15:33:43WIB
Deklinasi Matahari -1°59 42.85”
Equation of time -8M 52¢

Sudut waktu Matahari 57°2’ 4.06”
Azimuth Matahari 272°3° 11.51”
Azimuth kiblat 294°22° 6.75”
Beda azimuth 22° 18’ 55.24”

Hasil pengukuran dan pengamatan tersebut, penulis mendapatkan selisih di
kedua ujung garis yaitu ujung satu 4.5 cm dan ujung yang kedua 5 cm pada panjang
garis 24 cm, artinya tiap 24 cm mempunyai selisih 0.5 cm.

I4VHVLVIN

Gambar 4.6 & 4.7 Hasil pengukuran dan selisih Aldeabaran dan Matahari

Untuk mencari nilai selisihnya penulis menggunakan rumus trigonometri
dengan cara menarik garis hingga kedua garis mencapai selisih 0 cm sehingga
membentuk segitiga dan ditemukan panjangnya yaitu 240 cm. llustrasinya sebagai

berikut:
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Aldebaran
5cm M
a

240 cm Matahari

Untuk menentukan nilai sudut a dapat menggunakan persamaan trigonometri
yaitu
Tan a = depan/samping
Tan a = 5/240 atau Tan a = 0.5/24
a =1°11’36.56
Jadi kemlencengannya adalah sebesar 1° 11° 36.56”.

Pengamatan keenam penulis lakukan di halaman musholla Ki Ageng Siwatu
dengan koordinat tempat -6° 49” 55.7” LS 110° 49 31.21” BT pada tanggal 17 Maret
2021 pukul 20:25:3 WIB. Pengamatan ini berhasil dilakukan dengan data hasil
perhitungan sebagai berikut:

Data bintang Aldebaran 17 Maret 2021
Waktu bidik 20:25:3WIB
SHA Aldebaran 290°43° 18~
Deklinasi Aldebaran 16° 33’ 0”7
GHA Aries pukul 13 GMT 10°19° 0~
GHA Aries pukul 14 GMT 25°21° 24”
GHA Aries 16°35° 45.12”
GHA Aldebaran 307°19’ 3.12”
LHA Aldebaran 58° 8’ 34.33”
Altitude/ketinggian Aldebaran 27° 56’ 26.57”
Azimuth bintang Aldebaran 292° 50° 15.68”
Utara Sejati 67° 9 44.32” dari arah Aldebaran
Azimuth kiblat 294°21° 55.13”
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Dan untuk perbandingannya menggunakan metode azimuth Matahari pada
tanggal 18 Maret 2021 pukul 14:20:43 WIB dengan data hasil pengukuran sebagai

berikut:
Data Matahari 18 Maret 2021
Waktu bidik 14:20:43 WIB
Deklinasi Matahari -0°49’ 43.63”
Equation of time -8m1¢
Sudut waktu Matahari 39°0° 1.21”
Azimuth Matahari 277°3°10.45”

Azimuth kiblat

294°21° 55.13”

Beda azimuth

17° 18 44.68”

Hasil pengukuran dan dari pengamatan tersebut, penulis mendapatkan selisih
di kedua ujung garis yaitu ujung satu 9 cm dan ujung yang kedua 8.9 cm pada

panjang garis 18 cm, artinya tiap 18 cm mempunyai selisih 0.1 cm.

Gambar 4.8 & 4.9 Hasil pengukuran dan selisih Aldebaran dan Matahari

Untuk mencari nilai selisinnya dapat menggunakan rumus trigonometri.

llustrasinya sebagai berikut:
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Aldebaran
0.1cm M

18 cm Matahari B

Untuk menentukan nilai sudut a dapat menggunakan persamaan trigonometri
yaitu:
Tan a = depan/samping
Tana=0.1/18
a =0°19"5.9"
Jadi kemlencengannya adalah sebesar 0° 19° 5.9”.

Pengamatan ketujuh penulis lakukan di sawah tengah Pasuruhan Lor Kudus
pada tanggal 20 Maret 2021 pukul 19:53 WIB dengan hasil azimuth bintang
Aldebaran sebesar 294° 33” 30.11” dan ketinggian 32° 22° 55.03”. Pengamatan gagal
dilakukan karena cuaca yang mendung, akibatnya penulis tidak dapat mengamati
bintang Aldebaran.

Pengamatan kedelapan penulis lakukan di halaman rumah penulis di desa
Purwosari Kudus dengan koordinat 6° 48 53.33” LS 110° 49° 30.27” BT, pada
tanggal 24 Maret 2021 pukul 19:47:24 WIB atau 12:47:24 GMT. Pengamatan
berhasil dilakukan dengan data hasil pengukuran sebagai berikut:

Data bintang Aldebaran 24 Maret 2021
Waktu bidik 19:47:24 WIB
SHA Aldebaran 290°43° 18~
Deklinasi Aldebaran 16° 33’ 0”7

GHA Aries 14° 37 46.8”
GHA Aldebaran 304°47° 4.8
LHA Aldebaran 55°36° 34.8”
Altitude/ketinggian Aldebaran 30°15° 6.6
Azimuth bintang Aldebaran 293°41° 26.47
Utara Sejati 66° 18’ 33.6” dari arah Aldebaran
Azimuth kiblat 294°21° 54.77”
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Dan untuk perbandingannya menggunakan metode azimuth Matahari pada
tanggal 25 Maret 2021 pukul 11:21:57 WIB atau pukul 4:21:57 GMT dengan data
hasil pengukuran sebagai berikut:

Data Matahari 25 Maret 2021
Waktu bidik 11:21:57 WIB
Deklinasi Matahari 1° 537 4.58”
Equation of time -5™ 58.63¢
Sudut waktu Matahari -5°10° 54.15”
Azimuth Matahari 30° 56’ 28.2”
Azimuth kiblat 294° 21’ 54.77”
Beda azimuth 263° 25’ 26.57”

Hasil pengukuran dan dari pengamatan tersebut, penulis mendapatkan tidak
ada selisih dari kedua metode azimuth bintang Aldebaan dan azimuth Matahari.
Artinya pengukuran arah kiblat metode azimuth Aldebaran hasilnya sama dengan
metode azimuth Matahari.

Gambar 4.10 & 4.11 Hasil pengukuran Aldebaran dan Matahari

Masing-masing garis yang menuju arah kiblat dari azimuth Aldebaran dan
azimuth Matahari berada pada satu garis lurus seperti pada gambar berikut:
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| ALDEBARAN

Gambar 4.12 Garis arah kiblat dari azimuth Aldebaran dan Matahari

Dari semua hasil pengukuran yang dilakukan oleh penulis arah kiblat dengan
metode azimuth bintang Aldebaran memiliki hasil yang berbeda-beda. Pertama,
terjadi selisih sebesar 1° 11’ 36.56” dengan azimuth Matahari, Kedua, terjadi selisih
sebesar 0° 19° 5.9”, Ketiga, hasil pengukuran arah kiblat menggunakan azimuth
bintang Aldebaran tidak terdapat selisih sama sekali. Adanya selisih hasil arah kiblat
antara metode azimuth bintang Aldebaran dengan metode azimuth Matahari ini
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, yang pertama yaitu faktor alat, hal ini
terjadi karena posisi bintang Aldebaran pada saat pengukuran masih terlalu tinggi.
Oleh karena itu, pengamat akan sulit untuk membidik bintang Aldebaran karena
terbatasnya jarak teropong dari alat theodolite semakin tinggi benda langit akan
semakin sulit untuk membidiknya. Faktor yang kedua yaitu faktor human error,
ketika pengamat akan membidik sebuah bintang, pengamat harus benar-benar
memperhatikan bahwa bintang tersebut berada di tengah-tengah lensa teropong,
karena apabila cahaya dari bintang tersebut tidak berada pas di tengah lensa akan
mempengaruhi hasil pengukuran.

Dapat disimpulkan bahwa selisih yang diperoleh ketika praktik mencapai 1°
11’ 36.56”. Menurut Thomas Djamaluddin dalam penentuan arah kiblat kesalahan
sampai 2 derajat dianggap tidak terlalu signifikan dan masih dapat ditolerir,
perbedaan 2 derajat untuk jarak Indonesia-Mekkah hanya berbeda kurang dari 300
km yang bila dilihat pada globe besar jarak itu tidak terlalu signifikan.

11

Thomas Djamaluddin, “Arah Kiblat Tidak Berubah”,

https://www.google.com/amp/s/tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/25/arah-Kiblat-tidak-berubah/amp/,

diakses 26 Maret 2021.


https://www.google.com/amp/s/tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/25/arah-kiblat-tidak-berubah/amp/

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis jelaskan di atas, maka
selanjutnya penulis akan mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Metode penentuan arah kiblat menggunakan bintang Aldebaran sama halnya
dengan penentuan arah kiblat menggunakan Matahari sama-sama bintang dengan
menggunakan alat bantu Theodolite. Langkah pertama yaitu membidik bintang
Aldebaran menggunakan teropong yang ada pada theodolite, kemudian
menghitung azimuth bintang tersebut. Langkah kedua yaitu mencari arah Utara
Sejati dengan cara memutar theodolite senilai hasil dari perhitungan Utara Sejati.
Langkah ketiga yaitu menentukan azimuth kiblat tempat yang diukur arah
kiblatnya dengan memutar alat theodolite sampai hasil dari azimuth kiblat. Dalam
menentukan arah kiblat menggunakan azimuth bintang Aldebaran ada hal yang
harus diperhatikan yaitu (1) tempat pengamatan bintang Aldebaran, bintang ini
dapat diamati pada seluruh tempat di belahan bumi bagian utara atau lintang utara
dan juga pada sebagian lintang selatan yang dekat dengan ekuator, (2) waktu
pengamatan bintang Aldebaran, bintang ini dapat diamati pada tiap bulannya
kecuali pada pertengahan bulan Mei — pertengahan bulan Juni tepatnya pada
tanggal 14 Mei — 21 Juni karena Aldebaran berjalan bersamaan dengan Matahari
pada bulan tersebut, (3) posisi bintang Aldebaran, ketika Matahari terbenam
bintang Aldebaran benar-benar telah di atas ufuk, hal ini dapat diketahui dengan
mengetahui kapan terbit dan terbenamnya bintang Aldebaran. Oleh karena itu
dengan mengetahui posisi bintang Aldebaran dapat memudahkan pengamat
dalam mengidentifikasi dan membidik bintang tersebut. Metode ini dapat
digunakan sebagai alternatif penentuan arah kiblat pada malam hari.

2. Metode penentuan arah kiblat menggunakan azimuth bintang Aldebaran
merupakan metode yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, karena hasil
pengukuran menggunakan metode ini memiliki selisih yang tidak terlalu
signifikan dengan metode azimuth Matahari yang sampai saat ini dianggap
metode yang paling akurat. Untuk menguji tingkat keakuratannya penulis
melakukan beberapa kali pengukuran. Dari pengukuran tersebut memiliki hasil
yang berbeda-beda. Pertama, hasil pengukuran arah kiblat menggunakan azimuth
bintang Aldebaran terdapat selisih sebesar 1° 11° 36.56”, Kedua, hasil
pengukuran arah kiblat menggunakan azimuth bintang Aldebaran terdapat selisis
sebesar 0° 19 5.9”, Ketiga, hasil pengukuran arah kiblat menggunakan azimuth
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bintang Aldebaran tidak terdapat selisih sama sekali dengan azimuth Matahari.
Perbedaan atau selisih ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
faktor cuaca, posisi Aldebaran yang terlalu tinggi, faktor alat, ataupun human
error. Tingkat akurasi penggunaan bintang Aldebaran sebagai penentu arah kiblat
di malam hari cukup akurat dengan selisih mencapai 1° 11’ 36.56”, hal ini masih
dibawah dari batasan toleransi kemelencengan arah kiblat yaitu 2° menurut
Thomas Djamaluddin. Dikarenakan pembidikan dilakukan langsung dengan mata
dan objek pembidikan berupa satu titik sehingga pengamat dapat memastikan
bahwa titik tersebut berada di tengah-tengan lensa teropong Theodolite.

B. Saran-saran

1. Metode azimuth bintang Aldebaran dapat digunakan sebagai alternatif penentuan
arah kiblat malam hari, dengan syarat meminimalisir kendala-kendala yang ada.

2. Metode azimuth bintang Aldebaran menggunakan data-data yang terdapat dalam
buku Almanak Nautika dimana data bintang dalam buku Almanak Nautika tiga
hari sekali, hal ini dikarenakan pergerakan bintang relatif lambat. Maka dari itu,
perlu diperhatikan dan dibandingkan dengan data-data lain.

3. Perlu dilakukan kajian terhadap benda-benda langit lainnya sebagai acuan dalam
menentukan arah kiblat karena begitu banyak benda-benda langit mulai dari
Matahari, bulan, planet-planet dan ribuan bintang di langit. Sehingga
memperbanyak khazanah keilmuan dalam penentuan arah kiblat.

4. Penggunaan metode ini kurang disarankan bagi pengamat yang baru belajar ilmu
Falak atau Astronomi, karena dikhawatirkan ada kesalahan dalam
mengidentifikasi sebuah bintang dan berakibat salah pengukuran arah kiblat.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT penulis ucapkan sebagai ungkapan
rasa syukur karena telah mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis telah
berusaha sebaik mungkin dalam penyusunannya, namun pasti disetiap sisi ada
kekurangan yang tidak bisa dipungkiri. Namun demikian, penulis berdoa dan
berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para
pembaca pada umumnya. Atas saran dan kritik konstruktif untuk kebaikan dan
kesempurnaan tulisan ini, penulis ucapkan banyak terimakasih. Wallahu A’lam bi as-
Shawab.
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A. Data bintang Aldebaran dalam Almanak Nautika
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B. Data Matahari dalam Ephemeris

15 Maret 2021

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent = True , Equation
Jam | Longitude | Latitude Right thlll’;l ‘;T“ Geocentric Dis‘“““; : ObT“‘“e. = of
#) #) Ascension MO | Dyistance Aimeter qu Time
0 3547 37" 500 -031" 355° 03" 52 -2° 08' 10" 0.9944324 16'05.00" 23° 26" 15" -8m 58s
1 354° 40" 29" -031" 355° 06" 09" -2° 07" 11" 0.9944437 16'04.99" 23° 26" 15" Sm 57s
2 354° 42" 59 -0.30" 355° 08 26" -2° 06" 12" 0.9944550 16'04.98" 23° 26" 15" 8m 57s
3 354° 45" 28" -0.30" 355° 100 44 -2° 05" 12" 0.9944663 16'04.97" 23° 26" 15" Sm 56s
4 3547 47" 58" -0.30" 355° 13" 01" -2° 04 13" 0.9944775 16'04.96" 23° 26" 15" 8m 55s
5 354° 500 -0.2g9" 355% 157 19" | -2° 03" 14" | 0.0944338 16'04.95" 23° 26' 15" Bm 55s
6 354° 520 57" -0.2g" 355° 17" 36" | -2° 02 14" | 0.9945001 16'04.94" 23° 26 15" B8m 545
7 354° 55" 26" -0.2g" 355° 197 53" | -2° 01" 15" | 0.0945114 16'04.93" 23° 26 15" 8m 53s
8 354° 57" 56" -0.29r 355° 22 11" | -2° 00" 16" | 0.9945227 16'04.92" 23° 26 15" 8m 52s
9 355° 00" 25" -0.2g" 35 0.0945340 1604 90" 23° 26" 15" 8m 52s
10 [ 355° 02" 55" -0.2g" 35 0.9945453 16'04.89" 23° 26' 15" 8m 5ls
11 [ 355° 05" 4" -0.2g" 35 0.9945566 1604 88" 23° 26' 15" 8m 50s
12 [ 355° 07" 54" 027 353 0.9945670 16'0487" 23° 26' 15" 8m 305
13 [355° 100 23" 027 355 0.9945792 16" 04 86" 23° 26' 15" Sm 405
14 [ 355° 12" 53" 027 355° 35 55" °34'20" | 0.9945003 1604 85" 23° 26" 15" Sm 42s
15 [355° 15 22" 027 355° 38 12" 33" 21" | 0.9946018 16'04.84" 23° 26' 15" Sm 475
16 [355° 17 52" -0.26" 355° 40 29" 32122 | 0.9946131 16'04.83" 23° 26" 15" Sm 475
17 -0.26" 3557 42" 46" °51'22" | 0.9946244 16'04.82" 23° 26' 15" Sm 465
18 -0.26" 355° 45" 4" ° 50" 23" | 0.9946357 16'04.81" 23° 26' 15" Sm 455
19 -0.25" 355% 47 21" | -1°49'24" | 0.9946470 16'04.79" 23° 26" 15" Sm 455
20 | 355° 27" 50" -0.25" 355° 49" 38" | -1° 48" 24" | 0.9946383 16'04. 23° 26" 15" Sm 445
21 | 355° 30" 19" -0.25" 355% 51" 56" | -1°47° 25" | 0.9946696 1604 23° 26" 15" 3m 435
22 | 3330 32" 49 -0.24" 355° 34 13" | -1° 46" 26" | 0.9946800 16'04. 23° 2¢' 15" Sm 423
23 | 355" 35" 18" -0.24" 355° 56' 30" -1° 45" 27" 0.9946922 16'04.75" 23° 26' 15" -8m 425
24 | 3535° 37" 48" -0.23" 355° 58" 47 -1° 44 27 0.9947035 16'04.74" 23° 26' 15" -3m 41s
#) for mean equmen of date
18 Maret 2021
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent | § True . Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | SPPUN | Geooonpric | Seml | (e | o
#) = Ascension £ O% | Distance Ameter quit Time

0 357° 3717 -0.02 3577 48' 20" 0=-56" 60" 0.9952473 16'04.21" 23° 26" 15" -8m 07s
1 357° 39" 47" -0.02 357° 50" 46" 0=-56" 00" 0.9952586 16'04.20" 23° 26" 15" -8m 06s
2 357° 42" 16" -0.01" 357° 53' 03" 0=-55' 01" 16'04.19" 23° 26" 15" -8m 05s
3 3577 44" 45" -0.01" 357° 55 20" 0°-54' 02" 16'04.18" 23° 26" 15" -Sm 045
4 357° 47" 14" -0.00" 357° 57" 37" 0°-53" 02" 0.9952927 16'04.17" 23° 26" 15" -8m 045
5 3577 49" 44" 0.00" 357° 59" 54" 0°-52' 03" 0.9953040 16'04.16" 23° 26" 15" -Sm 03s
6 357° 52' 13" 0.01" 358° 02' 11" 0°-51' 04" 0.9953154 16'04.15" 23° 26" 15" -Sm 02s
7 357° 54" 42" 0.01" 358° 04' 28" 0°-50' 04" 0.9953267 16'04.14" 23° 26" 15" -Sm 0ls
8 357° 57 11 0.02" 358° 06" 45" 0°-49' 03" 0.9953381 16'04.12" 23° 26" 15" -Sm 0ls
9 357° 59' 41 0.02" 358° 09" 02" 0°-48' 06" 0.9953404 16'04.11" 23° 26" 15" -Tm 60s
10 | 358° 02 10" 0.03" 358° 11" 19" 0°-47 06" | 0.9953608 16'04.10" 23° 26" 13" -Tm 395
11 | 358° 04' 30" 0.04" 358° 13" 36" 0°-46' 07" | 0.0053722 16'04.09" 23° 26" 15" -Tm 395
12 | 358° 07 08" 0.04" 358° 15" 53" 0°-45' 08" | 0.0953835 16'04.08" 23° 26" 13" -Tm 585
13 | 358° 09' 38" 0.05" 358° 18" 107 0°-44' 08" | 0.9953949 16'04.07" 23° 26" 13" -Tm 57s
14 |358° 12 07" 0.05" 358° 20' 27" 0°-43' 09" | 0.9954062 16'04.06" 23° 26" 13" -Tm 565
15 | 3587 14' 38" 0.06" 3587 22" 44" 0°-42'10" | 0.9954176 16'04.05" 23° 26" 13" -Tm 363
16 | 358° 17 03" 0.06" 3587 25 00" 0°-41"10" | 0.9954200 16'04.04" 23° 26" 13" -Tm 35s
17 | 358° 19' 35" 0.07" 358° 27" 17" 0°-40" 11" | 0.9954403 16'04.03" 23° 26" 14" Tm 345
18 | 358° 22' 4" 0.07" 3587 29" 34" 0°-39" 12" | 0.9954517 16'04.01" 23° 26" 14" -Tm 33s
19 | 358° 24' 33" 0.08" 358° 31' 51" 0°-38" 12" | 0.9954631 16'04.00" 23° 26" 14" -Tm 335
20 | 358° 27 02 0.08" 3587 34' 08" 0°-37"13" | 0.9954745 16'03.99" 23° 26" 14" -Tm 325
21 | 3587 29" 31" 0.09" 358° 36' 25" 0°-36" 14" | 0.9954858 16'03.98" 23° 26" 14" -Tm 51s
22 3583201 0.10" 358° 38" 42" 0°-35" 14" | 0.9954972 16'03.97" 23° 26" 14" -Tm 30s
23 | 358° 34 30 0.10" 3587 40 59" 0°-34" 13" | 0.9955086 16'03.96" 23° 26" 14" Tm 30s
24 ] 358° 36 59" 011" 3587 43" 16" 0°-33" 16" 0.9955199 16'03.95" 23° 26" 14" -Tm 495

#} for mean equmonx of date



25 Maret 2021

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent = True 5 Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right Dtl:}l’f :T‘t Geocentric Dms"'“: : m;[ﬁm. . of
=y £y Ascension MO Pistance et qu Time
0 4° 34 21" 078" 47 11" 14" 1° 48" 48" | 0.9971751 16'02.35" 23° 26" 15" 6m 02s
1 4° 36" 50" 078" 47 13" 30" 1° 40" 47" | 0.0971268 16'02.34" 23° 26" 15" 6m 01s
2 47 39" 18" 078" 47 1547 1% 50" 45" | 0.9971984 16'02.33" 23° 26" 15" -6m 00s
3 47 41" 47" 0.79" 47 18" 03" 12 51" 44" | 09972101 16'02.31" 23° 26" 15" Sm 9s
4 47 44" 16" 079" 47 200 20" 1 52 43" | 09972218 16'02.30" 23° 26" 15" Sm 9s
3 47 46" 44" 079" 47 22" 36" 12 53"42" | 09972334 16'02.29" 23° 26" 15" -Sm 38s
6 4° 49" 13" 0.79" 47 24" 53" 1° 54" 41" | 09972451 16'02.28" 23° 26" 15" -Sm 37s
7 4751417 0.79" 47 27" 09" 1° 55" 40" | 0.9972568 16'02.27" 23° 26" 15" -m 36s
8 4° 54107 0.80" 4° 29" 26" 1° 56" 39" | 0.9972685 16'02.26" 23° 26" 15" -Sm 33s
9 4° 5¢' 39" 0.80" 47 31" 42" 1° 57" 38" 16'02.25" 23° 26" 15" Sm 33s
10 4° 59" 07" 0.80" 47 33" 50" 1° 58" 37" 2 16'02.24" 23° 26" 15" Sm 345
11 5% 01" 36" 0.80" 47 36" 15" 1° 59" 36" | 0.9973035 16'02.22" 23° 26" 15" Sm 33s
12 57 04' 04" 0.80" 47 38" 32" 2° 00" 35" | 09973152 16'02.21" 23° 26" 15" Sm 325
13 5% 06' 33" 0.80" 47 40" 48" 2°01' 34" | 09973269 16'02.20" 23° 26" 15" Sm 325
14 5% 09' 01" 0.81" 47 43" 03" 2° 02' 33" | 09973386 16'02.19" 23° 26" 15" Sm 3ls
15 57 11" 30" 0.81" 47 45 21" 2°03'31" | 09973503 16'02.18" 23° 26" 15" Sm 30s
16 5% 13' 59" 0.81" 4° 47 38" 2° 04' 30" | 09973620 16'02.17" 23° 26" 15" Sm 495
17 5% 16" 27" 0.81" 47 49" 54" 2° 03" 29" 7 16'02.16" 23° 26" 15" Sm 495
18 57 18' 56" 0.81" 452 11" 2° 06" 28" 16'02.15" 23° 26" 15" -Sm 48s
19 5° 21' 24" 0.81" 47 54" 27" 2° Q7' 27" | 0.9973971 16'02.13" 23° 26" 15" Sm 47s
20 5° 23' 53" 0.81" 47 56" 43" 2° 08' 26" | 0.9974088 16'02.12" 23° 26" 15" -Sm46s
21 5° 2¢' 21" 0.82" 47 58" 60" 2° 09" 25" | 0.9974206 16'02.11" 23° 26" 15" -Sm46s
2 5% 28' 50" 0.82" 5% 01" 16" 2° 10" 23" 7 16'02.10" 23° 26" 15" Sm45s
23 5% 31' 18" 0.82" 5% 03" 33" 2° 11 16'02.09" 23° 26" 15" Sm 445
24 5% 33" 47" 0.82" 5% 03" 49" 2212 " 16'02.08" 23° 26" 15" Sm43s
#) For mean equinox of date

C. Dokumentasi Observasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

Nama :  Muhammad Bachrul ‘Ulum

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Kudus, 21 Oktober 1998

NIM : 1702046075

Fakultas/Jurusan : FSH/llmu Falak

Alamat Rumah . JI. Ganesha Raya No. 716 Rt. 03/Rw. 06 Kel.
Purwosari Kec. Kota Kab. Kudus

Email : Ulum2432@gmail.com

No. WA ;085786360071

B. Latar Belakang Pendidikan

1. Pendidikan Formal
RA NU Banat Kudus (Tahun 2003-2004)
MI Qudsiyyah Kudus (Tahun 2004-2011)
MTs Qudsiyyah Kudus (Tahun 2011-2014)
MA Qudsiyyah Kudus (Tahun 2014-2017)
UIN Walisongo Semarang (Tahun 2017-2021)
2. Pendidikan Non-Formal
e Kursus Bahasa Inggris Fullday Ella Course Pare (Tahun 2018)
e Kursus Bahasa Inggris Halfday & Grammar 1 Ella Course Pare (Tahun
2020)

C. Pengalaman Organisasi

1. Ketua UKM CLICKS FSH UIN Walisongo Semarang periode 2019.
Pengurus UKM-U Kempo UIN Walisongo Semarang.

3. Pengurus KMKS (Keluarga Mahasiswa Kudus Semarang) UIN Walisongo
Semarang.

Pengurus MAQDIS (Mutakhorrijin Qudsiyyah di Semarang).

Fungsionaris HAAS (Himpunan Astronomi Amatir Semarang).

Volunteer Earth Hour Semarang 2019.
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